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ABSTk\K

Rambut merupakan aurat bagi wanita muslimah, namun sebagiar dad
mereka tidak mengindahkan aturan-aturan agama, terbukti dengan berlomba-
lombanya mereka mengikuti trend penataan rambut untuk menunjang penampilan
seperti berformat sanggul.

Permasalahan yang muncul terkait dengan pemakaian sanggul adalah
kehujjahan hadits No. 1759 dalam Jami' Turmudzi yang diriwayatkan oleh Ibnu
Umar serta pemahaman ulama hadits tentang pemakaian sanggul ditinjau dari bahan
sanggul itu sendiri dan status pemakaiannya.

Metode yang digunakan peneliti adalah dengan takhrij, i'tibar dan teknik
mu'aradhah. Dari kaidah-kaidah tersebut menghasilkan bahwa status hadits yang
diteliti adalah shahih Ii ghairihi dan pemahaman ulama hadits menyatakan bahwa
pemakaian sanggul tidak dilarang jika bahan sanggulnya tidak dari rambut manusia
dan status pemakainya sudah menikah serta mendapat izin dari suami, tapi jika
masih berstatus single maka hal itu dili rang.

t
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aurat berasal dari akar kata-kata : (1) 'awara berarti hilang paasaan,

cahaya atau lenyap penglihata1,; (2) 'ara yang berarti menutup/menimbun; (3)

a'wara yang berarti mencemarkan bila terlihat. Jadi secara bahasa aurat berarti

aib, malu dan buruk. 1 Sedang arti aurat menurut terminologis menurut Wahbah

az-Zuhaili yang dikutip dalam Ensiklopedia Hukum Islam, adalah sesuatu yang

wajib ditutup dan haram ulltuk dilihat.2 Tertutupnya sesuatu yang haram untuk

dilihat, merupakan indikator penyelamatan dri hal-hal yang tidak baik set:ab jika

sesuatu itu terbuka bisa mengakibatkan seseorang itu malu atau mendapatkan

perlakuan yang tidak senonoh.

Ulama fiqih sepakat bahwa hukum menutup aurat adalah wajib, baik

dalam shalat ataupun di luar shalat. Obyek menutup aurat berlaku mengikat bagi

orang dewasa. Kendati ia telah tua. Demikian juga, haram n'nmandang aurat

terbatas pada orang dewasa (mukallaf), sekalipun tanpa rangsangan birahi dan

1

1 Dewan Redaksi Eansiklopedi Igjam, Ensiklopedi Islam, Jilid I, (Jakarta : Ichtiar Baru Van
Houve, 1997), 189

2 Abdul Aziz Dahlan, .....(et . Al), Easiklopodi Hukum Islam, Jilid I, (Jakarta : Ich6ar Baru
Van Houve, 1996), 143

1
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2

menimbulkan fitnah.3 Terkecuali, untuk kepentingan yang tidak bisa dihindarkan

seperti perilaku paramedis yang menangani pasien.

Kewajiban menutup aurat itu sesuai dengan firman Allah: al-Ahzat): 59:

J ub 1 db 8#+b c» a& <M aL>1\ +taJ A+J d+JJY cj v41\ kJLJ

4.LJY S ...&1333 W C}aJal

"Wahai nabi, katakalah kepada isterimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri
orang mukmin: hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh
mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dika aV ,.dan mereka
tidak diganggu. .. ". (QS. Al-Ahzab: 59).

Batasan aurat wanita terjadi perbedaan pendapat diantal anya: ada yang

berpendapat bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuh, kecuali muka dan kedua

telapak tangan.) Tetapi batasan 'bt (budak) berbeda dengan wanita (merdeka).

Adapun batas aurat 43 baik mudbir, mukatab, mub'adhah, dan ummu walad

adalah sebagaimana aurat laki-laki yaitu antara pusar dan lutut9 pen&pat ini

termasuk _ (shahih).6 Sehin ;ga rambut bukan termasuk aurat bagi bMc

Tetapi bagi wanita (merdeka), rambut adalah termasuk aurat ya3g wajib

untuk ditutupi, seperti yang tersurat darI firman Allah; An-Nur : 31

(V\ : Jil\) Lil\ ... anji+ ul JAA aAli

". . . Dan hendaklah mereka (wanita-wanita mulmin) menutup kain kerudung di
dada mereka. . . " (QS. An-Nur: 31). 7

1 Tim Disbintalad, AJ-Qur .in Terjemah Indonesia, (Jakarta : Sari Agung, 2002)1 838
’ Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islunl jilid 1) 189.
> ibid., 548

6 Syamsu al-Din Muhammad bin Abi al-Abbas Ahmad bin Haauah1 Nihayah al_MaId ila
Syarhj al-Minhaj, juz 11, (Beirut : Dar al-Kutub al-lhniyah, tt)9 7

' Tim Disbimalad, Al-Qur'an Terjemah Indonesi« 675
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3

Interpretasi Wahbah Al-Zuhaili tentang ayat ini adalah: wajib bagi

wanita menutup rambut, leher dan bagian depan dada.8 Bagian an39ota yang

tidak boleh diperlihatkan tersebut adalah bagian anggota, jika seseorang

melihatnya bisa menimbulkan nafsu birahi, yang berakibat pada pelecehan

seksual .

Kewajiban menutup rambut bagi wanita muslimah. Berakibat pada

larangan bagi orang-orang laki-laki melihat rambut wanita yang bukan muhrim

walaupun sudah terpisah dari tubuh. Dan menyentuh rambut tersebut bisa

membatalkan wudlu' jika menimbulkan syahwat dan kenitmatan, tetapi apabila

tidak menimbulkan syahwat maka tidak batal wudlu'nya. Pendapat him menurut

lnadzab Hanafiah.9

Selain rambut termasuk aurat, rambut juga bagian tubuh manusia yang

sangat dimulyakan. Terbukti denf an kesepakatan ulama' yang sepaku tahwa

orang yang berjhram tidak boleh memotong kuku, rambut serta mene-jkunya,

baik rambut yang di atas kepala maupun yang ada di badan) kalau dia

melanngarnya maka dia harus membayar ndyah.1(> Jika seseorang yang
!

melakukan tindakan kriminal dengan menarik rambut sampai rontok yang parah

dan bisa merusak pertumbuhan rambut, maka dia harus bayar diyat, tetapi jika

8 Wahbah Al-Zub tl.li, 4/Tafsir Al-Munir, (Lebanon: Dar Al-Fikr Al-Mu'ashir)p jw 172 226
’ Ahmad Muhamm:’l1 Kan’an, al-Malls u'ah al-Thabiyyat u al-Fiqiyah, (Beirut : Dar an_Nafaesl

2000), 585

10 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Ljma Madzab; penerjemah : Masykur AB., ALf
Muhammad Idnt'i al-Kaff, (Jakarta : Lentera, 1999), 328
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4

tidak merusak pcrtumbuhan rambut, maka dia hanaya drtalzir (dihukum sauai

kebijakan pemerintahan). 11

Aturan-aturan yang ditetapkan oleh syaria't yang berhubungan deagan

rambut sangatlah jelas, hal ini mengindikasikan bahwa anggota tubuh manusia

sangat dirnulyakan dan dihargai.

Rambut merupakan mahkota bagi wanita yang tidak menggunakan

khimar (penutup kepala atau jilbab) sehingga penataan rambut yang praktis dan

tidak membutuhkan waktu yang lama, r’angatlah digemari oleh mereka.

Diantara penataan rambut yang populer dan hanya digunakan pada

waktu-waktu tertentu adalah sanggul. Sedang penyanggulan merupakan

penataan rambut yang menitikberatkan pada bagian belakang kepala seh:ngga

rnemberi I'esan feminim dan anggun.12 Kefeminiman dan keanggulan merupakan

dambaan bagi semua wanita, sehingga mereka berusah'a dengan cara’apapu1 agar

mereka mempunyai kesan tersebut.

Adapun yang mempopulerkan sanggul untuk berhias adald1 wurita-

wanita non muslim.13 Walaupun demikian, banyak wanita-wanita muslimah yang

bermukim di negara yang tidak ketat pengamalan syari'atnya senang

11 Abi Zakariya Yahya Bin Syaraf A1-Nawawi, RalxlhaJ zU-Thaljbjl\ juz 79 (Lebanon:
Beirut, Dar Al-Kutub Al-IImjyah), 134

12 Kusuma Dewi, Raharjo dan Hendra T. Laksman, Pengetahuan Dan Seni Tata Rand>ut
Modern Untuk Tingkat Mahir, (Jakarta: Isani, 1982), 142.

13 Ibn Baz, Utsaimin Dan Jibrin, WanIta Bertanya Ulama Menjawab) cet Ht ter . Sulhani
Hcrmaw lin, Saifullah, Ali Waki, fYogyakarla: Mitra Pu .taka» 2003)1 296
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5

mengikutinya, padahal telah diketahui bahwa rambut termasuk awe Yang tidak

boleh diperlihatkan pada selain muhrimnya.

Hadits-hadits nabi yang menjelaskan tentang larangan menamtnh ican

rambut (duplikat) untuk penyanggulan dengan cara disambung, sangat banYak.

Diantara hadits tersebut ada dalam sunan At-Turmudzi no. 1759 dari Ibn Ulaar,

sebagai sumber (bahan) penulisan skripsi ini, yaitu :

JAGad All\ 41:r. JG ,JJLIdS Jd Alt +c bJ+\ 6)41 D1 4JJ LBb : JUJU; e )1

41,aJb.J\ J iLa\ J11 di 1 oJ : iN ?1,.J + 3l3 ul adS dq : Je U\ (y edu (>

Ib cM .c JS ,nJ,,A aJIb 116 :M . iC,111 uj ?41 : (8b M 'tAG’J asj\J

atJ 4 uJ &b 9LAU SJ jJ dM adJ aILE DE qll.iS aaJ : M aJb ' n O'"' I''J \'

1 € q q + _ + 1

aJJLZAJ JLuU CH LbJ LPbc

"Menceritakan kepada kita Suwaid bin Nashar, Abd. Allah bin al-M-jbarak
menghabarkan pada kita dari 'Ubaid Allah bin 'Umar dari NaT dari Ibn Umar
sesungguhnya Nabi S A-V bersabda Allah akan melaknat orang yang
menyambung rambutnya aan orang yang minta disambung rambutnya, orang
yang bertato, dan orang yang minta ditato. Naa1 berkata : pentatoan ita pada
badan."

"Hadits itu dinilai hasan shahih oleh Abu Isa. Dan bab ini ada yang'diriwayatkan
dari ' Aisyah, Ibn Masaud, Asma' binti Abu Bakar, Ibn IAbbas dan Matqal bin
Yaiar sena Mu'awiyah."

U+at JS JAB CH 1 ). 4,313 OC )„C CH IIS Iy :F, CB dJW dIXIt +IG UJIIS CIIP LBb

,C,fJq3 Cq333 q3 abn3'' ababII 11l1 UJ : a phI 4jiD 31 S uLn

.;m d pbb

14 Abu I a, al-Jamj', Juz 4, 207.
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6

+hIJ JL.1 34 hJ rats J= +L+it u3J .e+,a O„n e+ \b : a " 1', Jl tb

" .LP+ aSJ 4 af 1+ 111

"Telah menceritakan pada kita Suwaid, telah menghabarkan pada kita Abd.
Allah bin al-Mubarak dari Ubadi Allah bin Umar dari Nan1 dari Ibnu Umar dari

Nabi bersabda : Allah melaknal orang yang menyambung rambutnya dan orang
yang minta disambung rambutnya, oang yang mentato tubuhnya dan orang yang
mintr. ditato. Nafi' berkata : Bahwa tato itu dalam tubuh."
"Menurut Abu Isa hadis ini berstatus Hasan Shahih." Abu Isa Turmudzi berkata

bahwa hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Dan hadits yang setema juga
diriwayatkan dari ' Aisyah, Ma'qul bin Yi sar, Asma binti abu Bakar dan Ibnu
Abbas. "

JAG at JG (dLI c} JAB of 11l1 ,y:f. LBb ' uv -„ DI el LBb JL& €) bbq . LBb

i’ IIL \bA • uIn.In }?t A .dLI JJi yN 411 A dJ ,JJ Piu J @ 11l1 uLa #11\ dG

! ,, CJ' ' n (3' "'

"Telah menceritakan pada kita Muhammad bin Basysyar, telah menceritakan
pada kita Yahya bin Sa'id, telah menceritakan pada kita Ubaid Allah bin Umar
dari Nafi’ dari Ibn Umar dari Nabi SAW seperti hadits di atas. Yahya dalam
hadits ini tidak menyebutkan ucapan NaH1. Abu Isa oerkata : Bahwa hadits ini
termasuk hasan shahih.

Kedua hadits di atas yang diriwayatkan oleh Ibn Umar melalui dua jalur

sanad dinilai oleh Imam Turmudzi dengan status hasan shahih.17 Penyebutan

ganda tersebut merupakan keldrususan dalam Sunan Turmudzi, tetapi Imam

Turmudzi tidak mendefinisikan secara baku tentang Hasan Shahih sehingga

menimbulkan interpretasi dikalangan ulama.

IS Abu Isa, Jami' al-Shahih, Juz 5, 96-97
1'’ Ibid., 97
17 Ibid.. 97
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Adapun pcnyanggulan dengan menggunakan rambut ’sendiri tidak

termasuk larangan nabi (penyambung rambut) tetapi jika penyanggulan itu

dengan rambut palsu (baik berbahan rambut manusia atau sintetis) maka itu

termasuk larangan nabi.

Penyambung rambut itu dilarang karena laknat itu tidak dikenakin pada

apa yaI g tidak diperbolehkan.18 Konotasi keharaman itu baik penyarrbtngan

rambut itu ada u(kur (halangan/kebutuhan) ataupun tidak udzur tanpa dapat

ditolclir.

Penyambungan rambut dengan rambut manusia itu dilarang, dan tidak

ada perselisihan dikalangan ulama, baik itu rambut muhdmnya, suami, nmnita

atau laki-laki. Indikator larangannya karena memanfaatkan rambut manasia, hal

tersebut telah dijelaskan bahwa semua bagian tubuh manusia itu sangat

dilnuliakan. 19

Konfigurasi hadits berthema menyambung rambut (masalah rambut

tambahan dalam sanggul) ternyata bertebaran dengan kisah wurudnya. Adapun

asbab al-Wurudnya adalah :

Dari "Aisyah ia berkata : "Seorang wanita telah datang menantU Rasulullah. Ia
berkata : "Ya Nabi Allah, aku telah menikahkan puteriku dengan seseorang laki-
laki. Dia menceritakan bahwa suaminya telah mencabuti rambutnya dan dia
bermaksud mengumpulkannya (untuk dibuat cemara). Apakah aku boleh
meletakkan sesuatu pada kepalanya untuk memperindahnya ?" Rasulullah

V
b

18 Sayyid Sabi 6 Fjqjh Sunnah /4, alih bahasa : Mudzakjr, (Bandung : Alma’arie 1987), 128
19 Imam Nawawi, Shahih Muslim bj syaraf 8l-Nawawi, (Beirut : Dar- al-Fikr, 1981) Juz 13,

i 03
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8

bersabda " Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnYa . . - ' ' ' ' ' -dan
20

sebagainya".

Walaupun konfigurasi ,radits berthema menyambung rambut salgat

banyak dan jelas pcmaparanlya, tetapi realita dilapangan banyak terjadi

pelanggaran atas norma sub, La*ISi hadits.

B. Identifikasi Masalah

Dali paparan latar belakang masalah, terdeteksi terdapat beberapa

masalah diantaranya tidak adanya penjelasan dari Imam Turmudzi tentang status

"hasan shahih " dan pemahaman ulama hadits tentang pemakaian sanggul

berbahan rambut tambahan rambut duplikat .

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana nilai/status hadits no 1759 dalam koleksi Sunan Turmudzi ?

2. Bagaimana pemahaman ’ulama hadits tentang bersanggul dengan bahan

rambut tambahan ?

D. Tujuan Penelitian 3

1. Untuk mendeskripsikan kchujjahan hadits no 1759 dalam Sunan Turnudzi.

2. Untuk mendeskripsi persepsi ulama hadis tentang hukum berstrggul

bersangguI memakai rambut tambahan.

go Ibnu IIanuah al-Illaiaini al-llanan ad-Damsyiqi, AsbabuI WwW 3 Latar LeIakang
Historis Timbulnya Hadits-hadits Rasul, ter: Suwarta Wijaya, Zafrullah Sahim, (Jakarta, Kalam
Muba, 2002), 140- 141 ).
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E. Kegunaan Penelitian

1. Kiranya penelitian ini dapat menambah referensi dalam kajian ulang hadits

terkait klasifikasi al-Turuludzi.

2. Secara umum, diharapkan tulisan ini dapat berguna bagi masyarakat dalam

bert ingkahlaku.

F. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan penelitian literer (studi kepustakaan),

sehingga data-data yang digunakan adalah diperoleh dari sumber khusus.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber primer, yaitu: Kitab Sunan At-Turmu chi 7 berikut kitab

5)'arahnya.

b. Sumber-sumber data sekunder, yaitu:

1. S)'arah dari Jami' al-Turmudzi : Tuhfah aI-Ahwadzi

2. Imam al-Tirmidzi : 1 eranannya dalam hadits dan fiqh.

3. Abu Isa al-Tirmidzi Syaikh al-Hadits

4. Buku-buku yang berhubungan dengan obyek penelitian.

2. Metode Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan metode takhrij dalam irpaya untuk

mendapatkan data dengan memperbantukan kitab Ulum al_Hadits (bn kitab
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4

kitab hadits. Dengan demikian, proses selanjutnya yang dilakukan terhadap

data tersebut adalah:

Tdkhrij

Al-l’tibar

Olah matan dengan muqabalah, yaitu cross deck hadits obyek penelitian

dengan:

a. Kandungan al-Qur'an

b. Kitab-kitab koleksi hadi.s

c. Pendekatan Sejarah

3. Metode Analisa Data

Dilakukan analisis isi (content anaJjsjs) terhadap da,%yaitu dengan
1

membandingkan teori dengan teori lain, pendapat dengan pendapat lain tanpa

melakukan penilaian dan pengujian.

Model yang digunakan adalah model (metode) deskriptif yang

bertujuan Incngganbarkan secara mendalam segala aspek yang melekat pada

hadits dan mempertegas hipotesa atau teori klasik tentang hacKs dan

operasionalnya selalu dikonsultasikan dengan konstruk teoritik sesuai

dengan ulum al-Hadits dan ilmu bahasa. Dan menggunakan model tematiK

operasionalnya bercorak dcdukti-f berangkat dari nash-nash . ha(jas yang

substansi matannya relevaI dan dikonsultasikan dengan konsep al-Qur'an.
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G. Sistcmatikan Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai b 3rikut:

Bab I : Pendahuluan, puda bab ini berisikan latar belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, keguruan

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11 : Pada bab ini menyajikan kehujjahan hadits terkait klasifikasi al-

Tunnudzi. Kaidah takhrij dan i'tibar dan teori perhiasan wanita (zjnat)

dalam Islam.

Bab III : Hadits bcnhcma rambut tambahan dalam sanggul dalam Jamir al

Turmudzi. Di bab ini berisikan biografi singkat Turmu chi dan kitab

sunannya, data takhrij al-hadits, data al-Ilibar, dan polemik ulama

dalam menyimpulkan doktrin hadits.

Bab IV : Analisa data, menyajikan kritik dialektika smrad dan mata-1 serta

pemahaman ulama hadits tentang rambut tambahan dalam sanggul

Bab V : Kesimpulan dan saran-saran

V
b '’
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1 '’

BAB H

KEHUJJAHAN HADrrs DAN KLASiFIKASI HADrrs

MENURLrr TURMUDZI

A. Teori Kchuijahan Hadits

1. Hadits Maqbul

Hadits merupakan s llah satu sumber hukum setelah Al-Qur’an,

karena fungsi dasar hadits adalah sebagai pcnjclas (tafsir) dari Al-Qur’an.1

Sebagaimana Firman Allph :

*(it : ,b11) .C>jy% #JJ #it J)U ,JLJ Og,1 53\ dJ' a)\ J

"Artinya : “Dan Kami tel;ah turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu
menjelaskan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada me:eka
dan supaya mereka mcmikirkannya.” (QS. An-NahI : 44)

ayat ini mengingatkan pada orang-orang hlukmin akan kedadukan

sunnah dalam tasyH' (pembuatan undang-undang), sebab sesungguhnya sabda

dan tindakan Rasulullah SAW itu menjelaskan maksud al Qur'an, merinci

yang masih bersifat global, membatasi yang masih mutlak dan menentukan

batasan-batasan dan bagian yang belum ditentukan oleh al QuIJan.3

Walaupun kedudukan sunnah dalam tasyri' diakui tetapi perlu kecennatan

1 Muhanlmad Ajjaj al-Khatib, Pokok-pokok Ilmu Hadits, , teri. Qadirrm Nur, Ahmad
Mlnyafiq, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1998), 35.

2Tim Disbintalad, Al-Qur'an Tujemah . . . , 509
3 Subhi As-Shalah, Membahas Ilmu-ilmu Hadits, penerjemah : Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta

: Pustaka Firdaus, 1995), 255-256

\~
12

~\

\

\
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qR}pTr} meTijah-mjlqb hadits yang boleh +nerima (lnH 9b 14) atau hadits Y4TF

d 09lak (IVtaFtJu4). ' ' ' ,,

Sw}nah nabi SAW qdalah manhaj yang terinci hqgi keh.idppan seg 468

muslim dan masyarakat muslim. Mahaj itu merupakan penafsiran al-'Qur’an

(segala aspehlya meliputi : kaidah-kaidah dasar Islam, akidah, ibadah,

akhlak, muamalah dan adab susilanya) dalam praktik atau Islam dalam

penjabarannya secara konkrit . 4

Adapun prinsip dasar dalam berinteraksi dengan 11-Sunnah an-

Nabawiyah yaitu :

1

Pertama, meneliti dengan seksama tentang ke-shahihan' hadib }ang

dilnaksud sesuai dengan acuan ilmiah yang telah ditetapkan oleh pakar hadits

yang dipercaya iesha tUhan itu meliputi sanad dan matan baik yang berupa

ucapan Nabi SAW, perbuatan, ataupun persetujuannya.

Kedua, dapat memahami dengan benar nash-nash yang berasal ckri

Nabi seuai dengan pengertian bahasa (Arab) dan rangka konteks ha(htS9

sat)ab al-wurud.

Kctiga, memastikan bahwa nash tersebut tidak bertentangan dengan

nash-nash lain baik yang berasal dari al-Qur’an (Un Hadits Nabi yang lebih

kuat kedudukannya.)

4 Yusuf Qardhawi, Bagair.'ana Memahami Hadits Nabi SAW ter. Muhammad al_Baqir2
(Bandug : Karisma, 1997), 21

) Ibid. 26.27
\
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Hadits ditinjau dari kwanti' as Gumlah perqwi) yang meijadi stmber

berita ada 2, yaitu hadits mutawatir dan hadits ahad.6

Hadits yang berstatus mutawatir disepakati data keberadaannya oleh

ulama berstatus qat'j al-w luud (absolut) yang terhindar dari kemungkinan

salah, sedang hadits ahad ada perbedaan pendapat dikalangan ulama, yaitu
3

berstatus zhanni (relatif) berpeluang ada salah. Pendapat lain inenyatakan,

riwayat ahad yang berkwalitas shahih berstatus qathi'i al-wurud.7 Sehingga

hadits yang berstatus mutawatir tidak perlu penelitian lebih lanjut tetapi

yang perlu penelitian intensif adalah hadits yang berstatus ahad, sebab ha ini

bcrpcagaruh pada hukum syar'i.

Hadits (khobar) ahad ditinjau dari kuat dan lemahnya suatu haIRs

terbagi menjadi 2 yaitu : maqbul (diterima) dan mar(iud (ditolak).8 Hadits

maqbul menurut bahasa adalah hadits yang dapat diambil (SAL), yang

dibenarkan/diterima (81 1'4 '). Sedang menurut istilah hadits maqbul acalah

dJ$ OLx+J ub cLi: dI-

"Yang dituju 1d oleh suatu keterangan, bahwa Nabi SAW menyabdakannya
(yaMI adanya lebih berat dari tidak adanya)"9

t
b "

6 Fatchur Rahman. Ikhtisar , . . . . . 59

7Syuhudi lslamil, Hadits Nabi Men muI Pembela Pengingkar dan Penlalslmya, (–akzrta :

Gema Insani Press, 1995), 71

8 Mahmud al-Thahan, Taisjr Mustafa al-Hadits, (Beirut : Dar al-Fikr), 28
9 llasbi ash-Sbiddiqy, Pokok-pokok Ilmu D,royal Hadits, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987)1

105- 106
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Definisi lainnya adalah : Hadits yang te}qh sempurna seluruh SYarat

pencrimaannya. Syarat-syari t terbebut telall dj}ptapkan baku oleh ulama baik

yang berkaitan dengan matan }Dapun dengan saqBdnya.10

Sedang hadits mardud menurut bqhasa adalah yang ditolak (yang

tidak diterima). Adapun definisi menurut istilqh ulama hadits ialah

.44 a\ yI\ diK*1 Lb 4# eD Yg CJ;' 01;*+J 1„b ab cA eX-

"Hadits yang tidak ditunjuki oleh suatu keterangan kepada berat adanya dan
tiada dit unjuki kepada )erat kctiadaannya, adanya dengan tiadanya sama."11

Hadits yang maqbul (diterima) atau mar(iud (tidak diterima) untuk dijadikan

hujjag pada dasarnya berporos pada sifat pribadi perawi (rijal al hadits) selaku

pembawa informasi. Dan penulisan skrIpsi ini hanya membahas tentang

hadits maqbul saja.

Macam-macam hadits maqbul (diterima) ada 4 yaitu

Hadits Shahih, Hadits Hasan, Shahih Ii Ghairih (sahih kar 9na yang laiwrya),

dan .Hasan li Ghairih (hasan karena lainnya).12

a. Hadits Shahih
4

Pengertian hadits shahih menurut Ibn Shalah (w. 643 H) adalah :

10 Ulang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, Cet. I. (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1996), 151-152
11 Hasbi AsII-Shiddiqy, Pokok-pokok , . . . . , 107-108.

12 Nur al-Dia”Atar, Manh8j al-Naqdi fi Ulum 8l-Hadits (SyiriK Damsyiq: Dar al-Fikr, 1997),
241.
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J,Jl 3, Ab,Jt dJ1 J4 ,1..\ M diIS adI aJa\ J+ : CHI\ &JdI tnI

'’.:XL yJ 1313 CIA VJ .@ Jb 4iLI
" Adapun hadits shahih ialah hadits yang bersambung sanad-nYa (sampai
kepada Nabi), diriwayatkan oleh (periwayat) yang adil dan dhabit sampai
akhir sanad, (di dalam hadits) tidak terdapat kejanggalan (#pdzu(iz dan
cacaty'

Imam Nawawi meringkas definisi yang dikemukakan oleh Ibn Shalah dergan

ruin Lisan

aJ& yJ 413 )+ on aLILJS JJ 34 aILU cH\ U

"Hadits yang be,sambung sanadnya, (diriwayatkan oleh orang-orang yang)
adil, serta tidak terdapat kejanggalan dan cacat. J4

Definisi hadits sahih yang dikemukakan Ibn Shalah tian di ringkas

oleh Imam Nawawi dikuti oelh mayoritas ulama sampai sekarang, sehiagga

dari definisi tersebut terbentuklah unsur-unsur kaedah mayor kesahihan

sanad hadits ialah :

a. Sanad bersambung;

b. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil;

c. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dhabit;

d. Sanad hadits itu terhindar dari Syudzudz, dan

e. Sanad hadits itu terhindar dari illat.1>

13 Zainu al-Din Abd al-Rahlnan bin al-'Iraqy, Al-TaqyId wa aHdhah Syarzh Muqaddimah
Fbn Sa4 (Beirut : Dar al-Fikr, 1981 ), . 20.; Nur al-f in 'Atar, Manhaj ,.....„ 242.

14 Syuhdi Ismail, Kaulah Kesah iban Sanad Hadits telaah dengan Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), 124.; Mahmtxl at-Thahan, T&jsir Mustab
al-Hadits, 30

15 Ibid, . 126,; Manhaj al-Naqdj fI Ulum al-Hadits, 242-243.
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3

Unsur kaidah mayor yang pertama, sanad bersambung, mengandung

unsur-unsur kaidah minor : (a) muttashil (bersambung); (b) marfu' (bersardar

kepada Nabi SAW); (c) mahfudz (terhindar dari syudzudz); dan bukan mu'all

(bercacat ). ]6

Untuk mengetahui bersambungnya sanad atau tidaK para llama

hadits menempuh cara :

Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti.

Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat, supaya d_kdahui

peran’i orang yang adil dan dhabith serta tid?k suka melakukan :adljs

(penYembunyian cacat), serta untuk mengetahui hubungan guru dan

murid dan kesejamanan pada masa hidupnya.

Meneliti lambang periwayatannya (menggunakan metode tahamzl wa 8l_

ada'/tata cara penerimaan riwayat). 17 v

Adapun metode tahammul wa al-ada' yang berkualitas tertinggj yaitu

dengan metode al-sama' min lafdz d-syekh (medengar dui lafa(b guru).

Sedangkan lambang yang digunakan t utara lain :

LBb 61' \q ., n €UBlb 6L3Jlit tb1 JB 611153 id&

Adapun unsur mayor yang kedua adalah adil, yaitu orurg yang

memiliki ketaqwaan (menjahui perbuatan-perbuatan jelek berupa syirik fasiq

1' Ismail, II8dils Nabi Menlaut Pembela . . . . . .)ll
]7 Ismail, Kaulah Kuiabiban San ,d . . . . . . , 128
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dan bid'ah) dan sifat muru'ah18. Dengan dennis tersebut bisa ditetapkan

kacdah minor pcrawj yang adil yaitu : beragama Islam, mukalaf,

melaksanakan ketentuan agama dan memlihara muru'ah. 19

Cara penetapan keadilan perawi berdasarkan : popularitas keutamaan

perawi dikalangan ulama hadits, penilaian dari para kritikus dan PQnerapan

kacdah al-jarh wa al-ta’dil.20 Sifat adil merupakan persyaratan mutlak yang

harus dimiliki oleh seorang perawi, sebab orang lain tidak mungkin

menerima hadits dari orang yang tidak adil.

Unsur mayor ketiga adalah dhabit. Adapun unsur yang harus
1

t3rpenuhi bagi pedwayat yang dhabit adalah : hafal dengan sempurna hadits

yang diterimanya dan mampu menyampaikan dengan baik hadits yang

dihafalkannya itu kepada orang lain kapan saja.

Ulama hadits memberi istilah-istilah unsur ke-dhabit-an di atas

dengan dhabit shadr (hafal dalam hati). Istilah lain adalah dIraba kitab (hafal

dalam kitab) yaitu ; periwayat yang hafal dalam tulisan hadits. Jika ada

tulisan yang salah maka dia mengetahui letak kesalahannya. Hal ini perlu

bagi periwayat yang menerima atau menyampaikan riwayat hadits melalui

metode al-Qira'ah ’al-Syekh (membaca di depan gUI u) atau ijazah.21

18 Ibrahim bin Ibrahim Qariby, Al-Muqt arah Ii Ilmu al-Musbt ah, (Maktabah al-bsyac), 114
u Ismail, Kaedah Kesahihan Hadits , 134
2CJ Ibid.. 134

21 Ibid.. 138
V
#
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Cara penetapan ke-dhabit-an seorang perawi, dari pendapd ulama

yaitu dari kcsakl-Ian ulama, berdasarkan kesesuaian baik semakna atau tidak

semakna dari pera\vi lain yang dikenal ke-dhabit-annya.22 Ke-dhabitan

masing-masing peron; j tidak sama sebab hal itu berkaitan dengan kecerdasan

intelektual masing-masing d Iri mereka.

Maksud dari terhindar dari syudzudz (kaidah mayor yang ked4)

yaitu: hadits yang diriwayatkan oleh orang tsiqah (pcrawi yang mempunyai

sifat adil dan dhabith) tidak bertentangan dengar periwayat lain yang juga

bersifat tsiqah.23

'Illat menurut istilah ilmu hadits adalah sebab yang tersem,>unyi yang

merusak kualitas hadlls, keberadaannya menyebabkan hadits yang pada

lahirnya tampak berkualitas shahih menjadi tidak shahih.24 Maka yang

disebut hadits tidak ber-'illat berani hadits yang tidak memilih cacat9 yang

disebabkan adanya hal-halhal yang tichk baiK yang terlihat samar.25

Jadi langkah metodologis krItik sanad menempuh : (1) uji

keteNambungan proses periwaYatan hadits dengan mencermati SIlsilah

keguguran hadits dan proses belajar mengajar hadits (tahammul dan ’ada)

yang ditandai dengan lambang perekat riwayat (shighat al=hadits); (2)

mencarI bukti inte©asi keagamaan; (3) Ir,=enguji kadar, ketahanan

22 Ibid., 137

23 Ibid.. 139

24 Ibid., 147

25 Ulang Ranuwijya, Ilmu Hadils, 163
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intelegensia perawi, data gangguan ingatan saat memasuki usia tu, bukti

pemilikan naskah dokumentasi hadits (dlabath}, (4) ada tidaknya jaminan

"kcagarnaan" dari gejala sya(iz atau dugaan keberadaan illat dalan sanad

hadits. Adapun gabungan jualitas pers ,mbungan sanad dan kualitas pribadi

periwayat menjadi tolak ukur shahih tidaknya sanad hadits.26 langkah

mctodologis inilah yang digunakan penulis sebagai landasan merentukan

status hadits yang diteliti.

V

Langkah-langkah matan terdiri atas : (1) proses kQbabauan, (2)

analisis terhadap isi kandungan makna (konsep doktrin) pada matan hadits,

(3) penelusuran ulang nisbah (asosiasi) pembl;ritaan dalarn mMm hadits

kepada nara sumbernya.27 Jadi alat (instrumen) kritik memfungsikan norma

linguistik, nori.ia semantik dan historis.28 Akumulasi langkahnya

memanfaatkan metode mu'aradhah, versi lain menyebutnya dengan metode

muqaranah (perbandingan) atau metode muqabalah. Metode mu'aradhah

(cross reference) adalah ,ujuk silang yang dilaksmrakan dengan cara

memperbandingkan antar redaksi matan hadits pada beberapa kitab koleksi

hadits. Mukhanij Kutut al-Sittah terbiasa menyajikan variasi redaksi matan

dari jalur sanad yang berbeda di bawah kesatuan tema hadits.

26 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadits. ....... ,, 12-13
27 Ibid.\6.
28 Ibid. 86
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Teknik mu'aradhah dengan menggunakan proses i'tibar.29 Langkah

cross reference dilakukan dengan petunjuk eksplisit al-Qur'an (zhahir 8/–

Qur'an), pengetahuan kesejarahan (sirah nabawjyah) dan dengan penalaran

akal sc hat .30

1

Tolak ukur kritik matan hadits yang ditradjsikan oldh kalangan

muhaditsin terkait upaya merumuskan konsep ajaran Islam versi hadits, yaitu

: (a) tidak menyalahi petunjuk eksplisit al-Qur'an; (b) tidak menyalahi hadits

Nabi yang telah diakui keberadaannya dan tidak menyalahi data sirah

nabawiyah; tidak menyalahi pandangan akal sehat, data empirik dII fakta

sejarah; dan (d) bcrkclayakan sebagai ungkapan pemegang otoritas

nubuwwah.31 Hal tersebut hampir sama dengan tolak ukur yang dirunt6kan

oleh jumhur ulama dalam menentukan kemaqbulan (diterimanya matan

karena berkualitas shahih) : terkait dengan substansi matan, yaitu :

(1) Susunan bahasanya tidak . aneH karena Rasulullah adalah orang yang

sangat fasih.

(2) Kandungan pcrnyataannya tidak bcrtcntangan dengan akal sehat dan bisa

diintcrpl'ctasikan secara rasional.
{

(3) Kandungan pernyataanya tidak bertentangan oengan tujuah pok& ajaru1

Islam.

29 Ibid. 87
311 Ibid. 3

-;1 Ibid. 112-113
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(4) Tidak bertentangan dengan sunatullah (hukum alam).

(5) Tidak bertentangan lengan fakta sejarah.

(6) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadits Mutawatir yang telah

mengandung petunjuk secara pasti.32

Dengan demikian, hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat tersebut

maka hadits itu tidak dapat dijadikan huijah. Namun diterimanya suatu

hadits bukan berarti hadits bisa diamalkan. Hal ini berdasarkan pada

pembagian hadits ma(lbuI (dari sudut implementasinya) yaitu : ma'mil bibi

(hadits yang bisa di amalkan) dan ghairu ma'maI bihi (hadits yang tidak bisa

diamalkan).33

Yang termasuk ke dalam kategori hadits ma'mal bih ialah :

Hadits muhkam, yaitu hadits yang telah memberika1 pengertii n jelas;

Hrdits mukhtalif, yaitu hadits yang dapat dikompromikan dan 2 buah

hadits shahih atau lebih yang dari suduf dhahirnya mengandung

pertentangan .

Hadits rajih, yaitu sebuah hadits yang terkuat diantara dua hadits yang

berlawanan maksudnya.

Hadits nagjh, yaitu hadits yang datang lebih akhir yang menghapus

ketentuan hukum yang terkandung dalam hadits yang terdahalu.

32Syuhudi Ismail h4etodologi Peneljtian Hadits Nabi, (Jakalta: Bulu1 Bintang9 1992)3 1271 ;

Mr6thaf'a a]-Siba’i, Al-Sunnah Wa Makanat uhd /7 al-Tasya ’ al_lslami» (al_Maktabah al_Islami 9 tt)>
98- 100.

33 Mahmud at-Thahan, Taisir . . . . . , 45, ; Ibrahim bin IbraIHm Qaribi) al_Mupalah . . . . 7

181
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Adapaun yang termasuk dalam kategori hadits yang ghairu al-ma'mul

bih adalah : !

Hadits marjuh9 yaitu hadits yang kehujjaharmya dikalahkan oleh hadits

yang lebih kuat .

Hadits mansula, yaitu yang da' ang terdahulu yang hukumnya telah

dinasakh oleh hadits yang datang berikutnya. Hadits mutawaqa:’ ah,

yaitu hadits yang kehujjahannya ditangguhkan karena adanya

pertentangan antara hadits satu dengan hadits yang lain.34

b. Hadits Hasan

Imam Tunnudzi mendefinisikan Hadits Hasan seperti yang dikutip

olch Ibn Shalah adalah :

LS nJ \13 E+ JA Yi 'A # C» .'b\ ui DAY at : bb +J 'US

ro ,tt• ,

-'113 + +i Jd C»

“Hadits yang tidak diriwayatkan oleh orang yang bohong, tidak ada
kejanggalan dan diriwiyatkan oleh periwayat lain.

Adapun definisi hadits hasan yang dipilih adalah : ha(Its yang

bersambung sanadnya, bersifat adil, kurang kedhabitannya (rendah kadar

hafalannya), tidak ada kejanggalan dan 'illat .

34 Ulang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, ]53-154

35 lb.1 Shalab, Muqaddimah Ibn Shalah fi Ulum al Hadits, (Lebanon : Beirut Dar al-F’kr), 15

3
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4

Letak perbedaan antara hadits shahih dan hasan adalah : unsur yang

harus dipenuhi dalam hadits shahih adalah sempurna hafalannya (dhabthu

t amin). sedang jika hadits hasan hanya hafal saja (ashl al-dhabth) 36

Persyaratan yang harus terpenuhi dalam hadits hasan nmurut

Tirmidzi seperti yang dikutip oleh M uhammad bin Ismail al-Amir adalah:

perawi hadits tidak brbohong, sanadnya tidak ada kejanggalan serta ada

pedwayatan lain (hadits lain) yang bisa menaikkur derajat hadits yang

berstatus hasan dan hadiis pendukungnya harus jtga bersambung sana arya.

Tetapi jika kedudukan hadits pendukung sama derrjatnya (sama-sama lasan)

maka salah satu hadits tersebut menguatkan hadits yang lain.37

Jadi persyaratan hadits hasan sama dengan hadits shahjh9

perbedaannya hanya pada ke-dhabit-an perawi saja. Ke-,It$bit-an ?erawi

pada hadits hasan tidak sesempurna ke-dhabit-an perawi untuk hadas shahih.

Hadits hasan yang demihan mayoritas ulama menanamkan dengan hadits

hasan Ii dzatihi (hasan dengan sendr'i,Iya).38

3'’ Muhammad 'Ajjaj al-Khathib, Ushul 8l-Hadits 'Uhmluhu wa MwhtabR (Beirut Dar 8l_
l"ikr, 1989), 332.

37Muhammad bin Ismail al-/unir al-IJasaH al_sh&n'in\ T8ulhih a/_Aaa. Lima.an] d_
Andbar, Juz 1 (Beirut : Dar al-rikD, 162

'- Syuhudi Ismail, Kaedab Ka;abihan Sanad HadIs 9 172.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



25

Shahih li GhairihC

Hadits Shahih Ii Ghairih adalah : hadits hasan li , dzatihi yang

mendapat dukungan kuat dari periwayatan lain (hadits lain) baik 3emakna

atau sama dalam lafadz, dan hadits tersebut bernilai shahih.39

d. Hasan Ii (3hairih

Hadits dhaif (kedhaifannya bukan karena perawinya fasiq atau suka

bohong) yang mendapat dukungan dari hadits lain yang lebih kuat, atau dari

jalur 1 eriwayatan yang lebih banyak jalur sanadnya.40
3

Tapi tidak semua hadits dhaif bisa naik derajatnya menjuh status

hasan Ii ghairihi. Hal ini hanya terbatas pada hadits dhaif yang tidak terlalu

lemah si;pea i hadits mursal, mu'a11ah, mubham dan mastur.41

2. Klasifikasi hadits menurut Tirmidzi.

Klasifikasi hadits ditinjau dari kwantitasnya terbagi menjadi 3, yaitu

shahih, hasan dan dhan Pengklasifikasiar ditetapkan oleh Imam Tian_dd yang

mcrnpopulerkan hadits hasan dan ulama muta'akhirin, sedang ulama

mutaladdimin membagi hadits menjadi 2 yaitu : shahih dan dhaif,42

39 Nur al-DI, Manbaj al-Waqdj fi Ulum al-Hadits, 267
40 Kamil Muhammad Muhammad 'Awaidah, Abu Isa al-Tjrmidzj Syaikh al-Hadits, (Lebanon

Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt), 84.
11 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, 173. &

42 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al-Washith fi UM wa MUIthaIab a1-Hadits,
(al-'Arabi : Dar al-Fikr), 224
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Dengan adanya pengklasifikasian hadits menjadi 3 bagian Yang

dipopulerkan oleh Imam Tirmidzi, bisa mempermudah umat Islam mendapatkan

hadits yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhannYa.43

Dalam kitab al-Jami' al-Shahih (Sunan Tirmidzi) istilah hadits hasan

dirinci lagi menjadi hasan shahih9 hasan gha,lb, hasa shahih gharib, dan shahih

gharib. Dan penyebutan gand , tersebut yang membedakan kitab ini dengan

kitab-kitab hadits yang lain.

Penulisan skripsi ini hanya akan menjelaskan istilah "has&n shahih- saja,

dan Imam Turmudzi tidak merumuskan definisi atau menjelaskan terhadap

istilah tersebut sehingga m ;nimbulkan interpretasi dikalangan ulama.

Adapun penafsiran ulama tentang hasan shahih yaitu :

(1) Jika ada suatu hadits yang didwayati melalui 2 jalur, maka 'salah satunya

berkwalitas shahih dan yang lain berkualitas hasan.44

(2) Apabila suatu hadits mempunyai satu jalur sanad saja, maka peniliannya

ditujukan kepada perawinya.4)

(3) Apabila suatu hadits punya satu jalur sanad, maka ada. golongan' (qaum)

yar.g menyatakan hadits itu hasan. Dan golongan yang lain menyatakan

1

43 Ahmad Sutarmadi, Al-imam al-Tirmidzi :Peranannya dalam PerBernbangan Hadits dan
Fiqh, (Jakarta : Logos, 1998), 45

44 Ibid. 45

45 Al-Mubakhfuri, Tuhfah al-Ahwadzi al- Muqaddimah, juz 1, (Lebanon : Beirut, Dar al-
Kutub al Ilmryah), 320. ; Ibu Shalah, Muqaddimah Ibn Sbalah, . 19.; Ibrahim bin Ibrahi Quabi, a/-
Muqtarab . . . . . , 131. ; Shalah Muhammad ’Awidhah, Taqrib al-Tadrjb, (Bcina : Lebanon Dar al-
Kutub al-Ilmiyah), . 28. ; Al-Husain bin Abd Allah al-Thibi, al-Khulashab 6 Ushul al-Hadits, @Qhut :

’Alim al-Kutub), 47.
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hadis itu shahih. Pendapat ini menurut Ibn Hajar dan disetujui oleh al-

Sdyut hi.46

Dari beberapa interpretasi ulama tentang s' alus hasan shahih maka penulis akan

memilih salah satu pendapat, Gika ada suatu hadits yt ng diriwayatkan melalui

dua jalur maka salah satunya berkualitas shahih dan salah satunya berkualitas

hasan), untuk menentukan kehujjahan hadits yang diteliti

#

b ':

B. Kaidah Takhrij dan Iltibar

Takhrij secara etimologi berarti terhimpunnya dua masalah yang

kontradiktif. Di samping itu takhrij memiliki makna-makna lain seperti al-

Ist int)at h (hal mcngeluarkan), al-Tadrib (latihan), al-Taujih (arahrn).47

Sedangkan menurut terminologi : penelusuran atau pencarian hadits pada

berbagai kitab sebagai sumber asli yang mengemukakan secara lengkap matan

dan sanad hadits yang bersangkutan

Kegiatan Takhrij Al-Hadits\\u dilakul lan dengan maksud :

1) Untuk mengetahui asal-usu' riwayat hadits yang akan diteliti.

2) Untuk mengetahui seluruh sanad bagI hadits yang akan diteliti..

3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya dukungan (corroboratjon) baik berupa

Syahid atau Mut abi’ pada sanad yang akan diteliti.48

46 Mahmud At-Thahan, Taisjr Mbstah al-Hadit sq 40

4' Syahudi Ismail Metodologi Penelitian Hadits Nabi3 4\
48 Ibid, 43-44, \
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Adapun kaidah takhrij yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

kaidah takhrij a 1-hadits 6/ a/-rack (penelusuran hadits melalui lafadz}. Dalam hal

ini, m-=rnperbantukan kamus hadits susunan Dr. A. {. Wensink yang

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhamniad ' Abd. Al-Baqi’ dengan

judul d#lt 4ldI La V dAJt +JS. Dan kitab ini memuai Kutub al-Sittah

ditambah al-Muwatha’ Malik dan Musnah Ahmad bin Hanbal serta Sunan al-

Darimi.49

Langkah selanjutnya setelah melakukan takhrij yaitu : kegiatan al-'ltibar.

'Itibar menurut bahasa : peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud

untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Menurut istilah ilmu hadits, al-

'Itibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadits tertentu.50

Sedang menurut Ibn Hajar al-AsqaIani (w.852 H), Ittibar yaitu :

uLas J awW 13D d39S ui &abIS @1

"Suatu cara yang bertujuan untuk menyingkap mutaba'a-l dan syahid."51

Dari kegiatan dapat diketahui bahwa sanad yang diteliti tidak metyendiri

(sanad hadits tersebut mempunyai dukungan dari sanad haCKy,,lain yang

berstatus syahid atau muttabi').

Yang dimaksud syahid yaitu periwayat lain yang sanadnya mendukung

pada sanad tertentu dan dukungan terse’rut terletak pada bagian periwayat

49 lbjd, 46-47

)o Syuhudi Ismail, Metodologi PeneIjtian Hadits Nabi, 52
51 Ibn Hajar al-Asqalani, al-Nukai : (Beirut : Dar al-Kutub al-Ihniah, 1994), 278.
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tingkat pellama yakni sahabat. Sedang bila terdapat dukungan yang ada pada

periwayat di bawah sahabat di ’.ebut mut t abi1. )2 adapun pengertian lain tentang

syahid adalah : suatu hadits yang rawi-rawinya bersekutu dengan ravi-rawi

hadits lain baik bersekutu dalam lafadz maupun maknanya saja, disertai adanya

perbedaan perawi dalam sahabat .)3

Muttabi’ terbagi menjadi dua, yaitu :

1. Mutabi’ tam, yaitu periwayatan mutabi’ mengikuti periwayat guru mutabi’

dari yang terdekat sampai yang terjauh.

2. Mutabi’ qasir, yaitu pedwayatan lnutabi’ yang mengikuti pedwayat3n guru

yang terdekat saja, tidak sampai mengikuti gurunya guru yang jauh.54

Cara untuk melakukan 'Itibar adalah dengan membuat skema untuk

seluruh sanad hadits yang diteliti. Hal ini mengandung tiga unsur, yaitu :

1. Ja ur seluruh sanad.

2. Nama-nama periwayat untuk seluruh sanad.

3

3. Metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat.))

Untuk menyajikan hasil takhrij al-hadits yang dikemukakan secara utuh

sanad dan matan haditsnya adalah riwayat dari 1m Umar dalam Sunan

Turmudzl, sedangkan dari mukharrij lain berfungsi sebagai syahid atau mutabi’,

52 Ibid. . 45

53 Mahmud at-Thahan, Taisir . . . . , 150- 151

54 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits Telaah Kljtjs dan Tinjauan Dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah, 124.

55 Syuhudj Ismail, Metodologj . . . . . .„ 141.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



30

maka hanya dikemukakan sanadnya saja. Karena penulisan skripsi ini difokuskan

pada penelitian kualitas hadits pada Sunan Turmudzi no. 1759. :

C. Perihal Perhiasan Wanita (anal) Dalam Islam.

Masalah zinat (perhiasan) telah tersurat dala.n firman ALlah an-Nur : 31

(r 1 : Jl s) "by s .....Q1, JebLU! mJ maj. ...

Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang biada
tampak darir)adanya. . . .. (an-Nur : 31 )
Tuntunan al-Qur'an bagi laki-laki maupun perempuan 'mtuk menjaga

pandangannya karena hal ini merupakan tindakan preventif terhadap zina, sebab

perbuatan zina bermula dari pandangan.

Menurut Ali al-Shab1 ny bahwa bagi wanita dewasa tidak boleh

membuka perhiasan mereka kepada bukan muhrimnya kecuali .yang t&rrpak

tanpa disengaja dan niat yang jelek.)7 Adapun maksud daripada QJ (1)erhksan)

adalah anting-anting, gelang kaki, gelang tangan dan kaki. Dan qJ itl ada 2 :

(1) perhiasan yang hanya bisa dilihat oleh suami berupa cincin dan gelang; (2)

perhiasan yang bisa dilihat oleh orang lain yaitu perhiasan pakaian luar bang

tambak).)8

Kelompok orang yang boleh melihat perhiasan wanita adalah (a) suami;

(b) ayah; (c) ayah mertua; (d) anak laki-laki kandung; (e) anak laki-laki tiri; (f)

56 QS. 24: 31

)7 Muhammad Ali al-ShabunI, Shaf\val al-Tafsjr, jilid II, (Beirut : Dar al-Fikr , it), 335
38 Ib'1 Kathir al-Damsyuqy, Tafsir al-Qur'an al-'Adzim, jilid III (Beirut : Dar al-Fikr, tt), 345

3
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31

saudara laki-laki; (g) keponakan laki-laki dari saudara perempuan dan laki-laki;

(h) budak; (i) sesama wanita.59 Melihat perhiasan bisa menimbulkan Omar dan

syahwat walaupun mereka wanita tersebut menutup perhiasannya.

Mayoritas fuqaha menyatakan b rwha perhiasan (sesuatu yang ada

ditubuh wanita) yang boleh terlihat adalah wajah dan telapak tangan, maka

secari umum rambut merupakan sesuatu yang wajib untuk ditutupi. 60 untuk

menutupi rambut menggunakan al-Khimar (tutup kcp Ila menyerupai kerudung

biarawati yang menutupi rambut, dahi bawah dagu, leher, menjuntai metutupi

dada dan punggung.61 Sekarang khimar terkenal dengan istilah jilbab. Pemakaian

jilbab merupakan status khusus bagi wanita muslimah yang menonjolkan

kesopanan dan keanggtman ketika mereka berada di ruang sosial- PWI jik.

59 Nina Surliretna, et. AL Anggun Berjilbab, (Bandlmg : Mizan, 1 997), 3843
60 Munadha Muthahari, Hij'b Gaya Hidup Wanita Islam, terj. @us Efendi dan JUWiyah

Abdurrahman, (Bandung : Mizan, 1997), 105.

61 John L. Esposito, Ensiklopedia Oxford Dlmia Islam Modan, terj. Eva Y.N, Femmy
Syabrani, Jarot \.V., Poerwanlo, Ronk S, jilid ... (Bandung : Mizan, 2002), 154-155.
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BAB HI

HADITS BERTHEM A RAMBUT TAMBAHAN DALAM SANGGUL

A. Imam Turmudzi dan Sunannya

Nama lengkap Imam Turmudzi adalah Muhammad bin Isa bin Sarrd1 bin

Isa bin al-Dhahak. Pendapat lain mengatakan Muhammad bin 'Isa bin Yaziid bin

Saurah bin as Sakan al-Sulamy. Imam Turmudzi lahir tahu 209 H. di Tirnidz1

dan wafat malam Senin 13 Rajab 279 H dalam usia 79;tahun.2

Kota Tinnidz termasuk kota kuno, dan menjadi pusat agama Budha. Hal

itu terbukti adanya 12 Pura dan ribuan pendeta yang ada disana. Dengan kondisi

yang demikian mempengaruhi kehidupan Imam Turmudzi yaitu sikap kehidupan

sufi, mistis dan kesederhanaan.3

Imam Turmudzi sering mengadakan perlawatan seperti ke Khurasan,

Iraq, Hijaz dan kota-kota lain.4 Dengan perlawatan ke kota tersebut, Imam

Turmudzi bertemu dengan guru-gurunya. Diantara guru-guru Imam Turmudzi

adalah ' Ali Ibn al-Madani (w. 234 H), Muhammad bin 'Abd Allah bin Numa# al-

ISyamsu al-Din Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Dzahabi, Siru Alami al-}Qrbala'i, juz
13, (Mu'asisah al-Risalah), 270-27 1.

2 JaMal al-Din Abi al-llajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal /7 Agra–f al-Rijal Juz 17
(Beirut: Dar al-Fikr), 135. b '’

’ Sutarmadi. Al-Imam . . . . .. 54-55
4 Ibid.. 56

32
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Kun (234 H), Muhammad bin 'Amr al-Sawaq al-Balkhi (w. 236 H), al-Bukhari

(w. 256 H), Muslim (w. 261), Abu Dawud (w. 275) dan lain-lain.J

Menurut pengakuan Turmudzi, seperti yang dinukil oleh Mus:hafa

Azauri, diantara sekian banyak gurunya, al-Bukhari adalah yang lmling

dikagulninya karena ia tidak m' ncmukan sosok ulama yang "lebih" dibanding al-

Bukhari.6

Di antara ulama yang belajar dari Imam Turmudzi yeng termasyhw

adalah : Abu Bakar Ibn Isma-ilmu pengetahuan Ibn Amir al-Samarkandi, Abu

Hamid Ahmad in Abdullzh Ibn Dawud al-Marwazi al-Tajir, Ahmad bin Ali al-

Mucld’i dan lain-lain.7

Al-Tunnudzi mcningggalkan banyak tulisan, terutama dibidang hadits.

Adapun tulisan al-Turmudzi yang paling terkenal yaitu : Jami' al-Turmudzi atau

Sunan al-Tunnudzi, dan banyak lagi yang lainnya, diantaranya : AL.-'Ilal al-

MuRad, al-'Ilal al-Kabir al-Zuhd, al-Tarikh, al-Asma’ al-Shahabat, dan Syama'il

al-Zuhdi.8

.Di antara kitab-kitab syarah dari kitab al-Jam? adalah : ANdai al-

Ahwazi, / IbU Bakar Ibn al-'Arabi al-Maliki (468 H-543 H) al-Lubab, bn Hajar
4

> Ibid. 60

6 Muhammad Musthafa Azami, Metodologi KIjtiS Hadits, alih bahasa, A Yanin cet. I
(Jakarta, Pustaka Hidayah, 1992) 157.

7 Al-Mid, Tahdzib al-Kamal, juz 17, 134, Lihat juga : Syamsu al-Din..., Sairu 'AIam 8l-
Nubala', juz 13, 271.

8 ’Awidhah, Abu Isa al-Turmudzi . . . . . , 75.
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39\

al-'Asqalani (w. 856 H), Tuhfah al-Ahwadzi, Abu Ali Muhammad Abd al-

Rahman Ibn 'Abd al-Rahim al-Mubakfuri.(' v. 1353 H)9

Pengakuan terhadap Imam Turmudzi tentang kredibilitasnya,

diantaranya : Abu Sal'd al-Idris yang menyatakan bahwa dia adalah penulis yang

handal dan hafalannya kuat, serta yang memberikan tuntunan dalam ilmu
V

hadits. 10 f

Sunan Turmudzi (Jami’ al-Shahih) adalah sumber hadits hasan, tetapi

jika diteliti dengan mendalam mengandung ha bts yang shahih, sebagian

menurut syarar Abu Dawud dan al-Nasa'i. Apabila ada cacat hadits maka Imam

Turmudzi akan menjelaskan kccacatannya.

Mcnurutn Imam Turmudzi bahwa hadits-haditshadits yang ditulis dalam

kitabnya adalah yang telah diamalkan oleh fuqaha sebagaimana dikatakat :

PW\ Jan141 ck BEII d3 Yl Sh c=jK ui CI>>\l,

"Saya hanya menulis dalam k lab saya ini (Sunan al-Turmudzi) sesuat J tadits
yang telah diamalakan oleh fuqaha".11

Begitujuga hadits-haditsnya yang termasuk hadits yang bisa diamalaka (Ma haul

bihi). 12

Format Kitab Sunan yaitu model juz, kitab, bab dan sub bab. Kitab ini di

tahqiq oleh tiga ulama kenamaan dari generasi kontemporer Fuad Abdul Baqi'

9 Sutarmadi, Al-Imam aJ-Turmudzj, IG-ll
10 Ibid., 78

\\ Ibid.. 19

12 Abu Isa, al-Jamj' al-Shahih, 1\u 5, 692
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(sebagai penulis dan pengarang), Ibrahim 'Adwah 'Aud (sebagai dosen pada

Universiti,s al-Azhar Kairo Mesir). 13
1

Kitab ini secara keseluruhan terdiri dari 5 juz, 2376 bab dan 3956 hadits.

Bab yang terdapat dalam kitab ini secara terperinci adalah sebagai berikut :

a) Juz I : Thaharah dan Shalat

b) Juz II : With, Jumu'ah,–Idain, dan Safar.

c) Juz 111 : Zakat Shiyam, Haji, Janazah, Nikah, Radha', Thalaq, Li'an,

Buyut dan al-Ahkam.

d) Juz IV : Diyar, Hu(iud, sinai'd, Dzabaih, Ahkam, dan al-Wa'id, al Adlahi,

Siyar, Fadhilah Jihad, Libas, Ath'imah, Asyri6ah, Bin wa

Shilah, al-Thibb, Fara'idh. Washaya, V’ali dan Hit)bah, Fitar, al-

Ru'yi, Syahadah, Zuhud, Qiyamah, Raqaiq dan Wara', sifat al

Jannah, dan sifat al Jahanam.

e) Juz V : Iman, Ilmu, Isti'dzan, adab, al-Amtsal, Fadhail al-Qur'an,

Qira'ah, Tafsir al-Qur'an, Da'awat, Mutaqib. F ..

Di antara sekian persoalan yang menjadi prhatian al-Turmudzi adalah

tentang keberadaan unsur rambut duplikat dalam sanggul (menyambung rambut)

yang dijelaskan dalam bab libas no. 175 ) dan bab adab no2783 yang sirna-sam

diriwayatkan oleh lbnu Umar melalui 2 jalur yaitu jalur Suwaid bin Naw dan

13 Al-1:atih Suryadilaga, SI udi Kitab lladis, (Yogyakarta : Teras, 2003), 115.
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jalur Muhammad bin Basyar. Dan hadits yang diriwayatkan oleh 'Ibn Unz ini

yang dijadikan obyek penelitian.

. JadI aLnsJ', ui +L+LA c+L1

CH lbl \) :f. oc ,dJbJt J? Alt +c bJ$$ 6 Ja dI uu 13lx : c;b)iS eJa .IVoq

;*1-a 1 Jl A 1 DI : LB ,hJ 441. 'it uL-b will dJI : P' CHI a' ed a' P'

.4111 S ,) ?Jj]\ : pb LB ,L,8;„.dJ iA81 JlSJ &aAJSj

C'JS , nO„A bJb SSb

Citi

0 1 1 1] 1rr J9 1 (J8

gLe„\J jy ,„' tJIJ LI,LE c)& wL+1 uiJ : M CJq in JInx 1'u\n \b : ulnjf. }}\ cB

’ = 4JL'-J JL„: b: AJ LAi. as J A „1\ q

"MencLritakan kepada kita Suwaid bin Nashar, Abd. Allah bin al-Mubarak
menghab: rkan pada kita dari ’Ubaid Allah bin 'Umar dari N3Ti' dari Ibn Umar
sesungguhnya Nabi SAW bersabda Allah akan meiaknat plang yang
menyambung rambutnya dan orang yang minta disambung rambutnya, orang
yang bertato, dan orang yang minta ditato. Nafi' berkata : pentatoan itu pada
badan. "

"Hadits itu dinilai hasan shahih oleh Abu Isa. Dan bab ini ada yang diriwayatkan
dari 'Aisyah, Ibn Maslud, Asma' binti Abu Bakar, Ibn IAb6as dan Ma'qal bin
Yaiar serta Mu'awiyah."

adjhAJI J US Jl SJ aLa),.JIJ alat JiS ui 9L+b c+L)

J,E J? S Jc eitS J& J.@ J? ;ll; # D& dJ +JI 1)111l1 +c bJ$$ 643, LBb . VV AT

W .Cq3Wtb teill3 %WIb ababil At bJ : Lb ?L,y qb at Ju dS 61

.613\ 6’ i=}\ :

14 Abu Isa, al-Jamil Juz 4, 207.
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#

P '’

gLI J A cJ &J LlitB c)& wW uiy .CJq -a a,3 &Jb 136 : ulnjf, J,1\ cM

" .CPt# CFltJ 4 CF!! 1+111

"Telah mcnceritakar pada kita Suwaid, telah menghabarkan pada kita Abd.
Allah bin al-Mubarak dari Ubadi Allah bin Umar dari Nafi1 dari Ibnu Umar dari

Nabi bersabda : Allah mclaknat orang yang menyambtng rambutnya dan orang
yang minta disalnbung rambutnya, c)ang yang mentato tubuhnya dan orng yang
minta ditato. Nafl' berkata : Bahwa tato itu dalam tubuh."
"Menurut Abu Isa hadis ini berstatus Hasan Shahih." Abu Isa TurI rudzi berkata

bahwa hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Dan radits yang setena juga
diriwayatkan dari ' Aisyah, Ma'qul bin Yasar, Asma binti abu Bakar dan Ibnu
Abbas. "

JAC C)\ CP aib J. JAceH at # LS\s 6 IJ+ Ln o gN LBb A o 1's , Gb
1 ’ IIb SiA • . . in \r.

+ • + Jl tB .Cit- 091 gbi 416 A dj .A ?hJ Ajb AS ul g+1\ C>.

.C.!' ' ’' LJ""

"Telah menceritakan pada kita Muhammad bin Basyar, telah me,rceritakan pada
kita Yahya bin Sa’id, telah menceritakan pada kita Ubaid Allah bin Umar dari
Natl' dari Ibn Umar dari Nabi SAW seperti hadits di atas. Yahya dulam hadits
ini tidak menyebutkan T1.capan Nafi'. Abu Isa berkata : Bahwa haha ini
tclrnasuk hasan shahih.16

Adapun data-data hadits sebagian pendukung yang berstatus syahid9

seperti yang tersirat dalam ungkapan Imam Tururudzi

A C) tkJ aLIG C)11 J 51 dI aU Pt GUS j 63 X,M O11 J ,U,LG tP gUS JIJ : Cb

"Abu Isa berkata : dalam Thclna ini (penyambungan rambut) diperoleh_riwayat
dari Ibn Masyarakat'ud, Asma Binti Abu Bakar, 'Aisyah9 Ibhu Abbas! Matqil
Bin Yasar dan Mu’awiyah. "

15 Abu Isa, Jamj' al-Sbabjb, Juz 5, 96-97
16 Ibid.. hal 97

1 -' Abu Isa, Jami Al-Shahih , juA, 207 .

1
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Adapun hadits koleksi al Turmudzi yang lain adalah yang diriwayatkan oleh

Muawiyah :

88 d\ JA3Jt + CH 4„3 LIJ41 cJ Jh Jit c). c»3a UAS AS +B bJ$1 riP tBh

a\ ula aS Lb’„3 bu J! W1 tbT [1 +tHE 8}1 : 33 Bq WIb tUh

cB .IAbEI,9 LbH\ Lb tbt ):i,1 ;4 i- 1<Th (it : JJ83 HiS 98 bb &A : ?hJ qb

ui,J,IS 4>) J \A.eJXH, d„h &+ Sb

''Suwaid telah menceritakan pada kita, Abd. Allah telah memberi hat)al pada kita
Yunus telah memberi habar pada kita dari al-zuhri, telah menghabarkan pada
kita Humaid bin Abd. Rahman, sesungguhnya dia rrendengar Mua’wiyah
berpidato di Madinah : dimana ulama kalian wahai pen(iu'h+ Mabnah ?
sesungguhnya aku (Muawiyah) mendengar Rasulullah meMang jambul
(sanggul) ini dan nabi bersabda : Sesungguhnya Bani Israil binasa keti ca kaum
wanitanya memakai sanggul ini.”abu isa berkata: hadits ini hasan shahih."

Padanan hadits dengan thema serupa dal.Im koleksi lain diantaranya

terdapat dalam koleksi al-Bukhari, yang diriwayatkan dIch 'Aisyah :

:JL b14 , 661 &? ?LA, J., Hi T','T__;, „ : cB 37, a, JJ@ a. U Lbb ?31 IBb

('

dt )] : JL&

bSA t}313 bH1 y\’, rIN\ :) tDL; 31 L€.iD &IS #LJ MLG oc a++l3 Lb aJi- A

eL„J 91c A\ bIn ujI\ \JLB Lb '}111 31 \b33b ,U3a3 H31

d JL411 4>>1 ’'.ab3'Mb aLat3lf

"Telah mcnccritakan pada kita Adam, telah menceritakan pada kita Syu:bah daN
Amr bin Murrah berkata : aku mendengar al-Hasan bin Muslim bin Yannaq yang
dia menceritakan dari Shafiyah binti Syajbah dari Aisyah : Bahwa'$eorang budak
dari Anshar telah menikah dia jatuh sakit sehingga rontok rambutnya, maka

18 Abu J',a, AL-Jami'. . . ., Juz 5, 96
19 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari bi Hasyiydl j Al-Sanddy,

juz 4 (Bairut , Darsya’abbasiyah) 11. 42.
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mereka ingin untuk menyambung rarnbutnya, lalu mereka bertanya pada nabi :

Nabi bersabda : Bahwa Allah mela’nat orang yang menyambung rambut dan
orang yang minta disambung rambutnya".

PL'„\ VP J 1,J S U? taLI OB bjP CH ?L'IA dQ 4dJL&' aS LIAt y+ CH @ LBb

[4\ u1 dI AS JJUJ LJ alU ?hJ q1 331 aLa u+Jt uIt Si JaS 81+ cJt3 Jg aS a]

4+JiS Y' .aLa;b„JS J ILa SJit All DJ JL& 4Latil 14# 6)43 11Ha Lgutut LqJG

Pl-„

"Telah dari Asma’ berkata : Seorang perempuan pernah menghadap Nabi Saw
seraya be-kata : Wahai Rasul, anak gadis saya baru saja menikah (Halimun) lalu
dia terselang penyakit campak sehingga rambutnya ront6k, bolehkah aku
menyambung rambutnya ? beliau menjawab “Alla'n melaknat orang yang

99

menyambung rambut dan orang yang minta disambung rambut.

Dalam koleksi Klub;nad Ahmad bin Hanbal terkutib hadits sebagai berikut

dari Ibn Abbas.

Jc 3 JaY\ dI bi 4181 311 Li)$$ ,<3txul JIn LBb ,d\ uSb , il1 +c LBb

ajaaJA J iIMI JIS DJ rl,J giG JAn 33 S dJ+.J Jt o.ILjD o11 DB b14 >

$1 at LiLJ\ 4,>>\ *~ . JL+JiU gIm\ &' aUm IJ +Ld\ on Jbblb MH1153

y+JLn 11

Telah menceritakan pada kita Abd Allah, telah merceritakan kepadaku Abi,
telah menceritakan pada kita Yahyq bin is raq, telah memberikan habar pada kita
Ibn Lahi'ah dari Abi al-Aswad dari 'IkHmah dari Ibnu Abbas : Sesungguhnya
Rasulullah melaknat wanita yang menyambung rambut dan wanita yarg minta

20 Abi Husain Muslim Al-IIajjaj, Al-Jami’ AJ-Sbaih, juz 5, (Libanon: Bairut, Dr Al-Fikr}

21 Muhammad Abd Al-Salam Abd Al-Tsafy, Musnad Al-Imam AL mId bin Hanbal

165

(Lebanon : 13airut, Dar Al-Kutub Al-Ilmi)fab, tt), juz 1, 329. b '
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disambung rambutnya, laki-lal’,i yang menyL;rupai wanita, dan wanita yang
menyerupai laki-laki.”

Hadits dari Ma’gal bin - ’asar :

J? b J= JJJo,u J? S JB 81 &? M!\ LBb pJ LBb La\ eBIT ,Akt +B ab

,>H 4J +IL At uLn Alt c)td bJJ Lid iS ),I e J) JUdY\ (1,4 IL;3731 tyLq

gBLa\ J8 }11 biLAl 4+A **.:dJ'aJA J aLas JIt dnb ,bJb

Telah menceritakan Atdullah, telah menceritakan Abi kepadaku, telah
menceritakan pada kita Waqi' telah menceritakan pada kita al-fadha- bin
Dalham, dari Ibn Siwin dari Ma’qal bin Yasar : Seorang laki-laki dari Arshor
menikahi perempuan lalu rambut perempuan (istrinya) rontok, maka dia bertanya
pada nabi tentang penyambungan lalu nabi melaknat orang yang menyambung
rambut dan orang yang minta disambung rambutnya."

B. Data Takhrij al-Hadits

Untuk dapat lebih memahami hadits tersebut (no 1579) dalam Sunan

Turmudzi, dan mengetahui nilai kehujahannya maka dilakukan takhrj terhadap

hadits :'ang setema.

Dalam kitab Mu'jam al-Mufahras li al-Fadz 8-Hadits di dapatkan data

hadits tentang keberadaan unsur rambut duplikat dalam sanggul (menyambung

rambut) yang dikemas dalam takhrij 'am sebagai berikut :

1) Shahih al-Bukhari, Kitab Libas, Bab al-Washl 6 al-Syalri Bab al-Maushulah,

Juz 4. hal. 42-43.

22 Ibjd, lut 5, 34.
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2) Shahih al-Muslim, (al-Jarni' al-Shahih), Kitab Libas, Bab Tahrim al-

Was tri lah. . . . . . . . ., Juz 5, hal. 166.

3) Sunan Abi Daud, Tarajul, Bab fi Shilaii al-Syalri, Juz 3, hal. 79.
#

4) Sunan Turmudzi, Kitab Libas, bab Ma Ja'a fi MllGashalati a.P-Sya'ri, Juz 4,

hal. 207, dan bab adab.

5) Sunan al-Nasa'j, Kitab Zinah, Bab al-Mustaushil ah, Juz 7, hal. 145.

6) Sunan Ibn Majah, Kitab Nikah, Bab al-Washilah wa al-Wasyimah, jwli, hal.

639.

7) Musnad Ahmad bin Hanbal, juz hal. 30.2
1

Dari takhrij 'am tersebut di atas, berikut takhrij al-ljmal (terperinci) dari

hadits tentang kcbcradaan unsur rambut dUDlikat dalam sanggul (menyambung

rambut ).

all q Q 1 hJ JAc )t o& ciLI Js AIIt \ 1]F. UJIiS alt + bJ41 LbIh t) bbq . uSb

Ld 1 Jl SJ al Jb„AJ aL\ Jit Alt DJ : cD +J qb ALt ul iI\ dJWJ dt #.

dJ+11 4>Jit Y:. 8111 ui ?JJ CiU W . Wb,JiJ

Muhammad bin Maqatil menceritakan kepadaku, Abd Allah menghabari kita,
fl

Ubaidillah mcnghabari kita dari NaTi1 dan Ibn Umar r.a. Sesunggthnya
Rasulullah bersabda : Allah melaknat orang yang menyambung rambutnya dan
orang yang dimintai disambung rambutnya, orang yang ment Ho dan yang
meminta ditato. NaTi' berkata bahwa tato adalah sesuatu yang ada di tUbLh."

23 A. J. Wensick, Al-Mu) am al-MuI-aEr:is lj al-fadz al-Hadjts, penerjemah : Muhammad Abd
Bagi' (Leiden, E. J. Brill, 1955), juz. 123.

24 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 4, 43.
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1

JJ :N LA+ 4ll\ V Ib) JAB &J C)= (8Lj JG 33\ \ y :r. CF 3+ LBb ,IAb, OBb

dJ+1\ 4+At *'.h6J,„.J\ J tAG\ JIS j 4Lnj'„,J\ J aLS Jl eL„J @ JIS ULn Via W

Muhammad menceritakan kepadaku, 'Abdah menceritakan kepada kami dari
Ubaid Allah dari NaTi' dari Ibn Umar r.a., Ibn Umar berkata : Nabi Saw melaknat
kepada orang yang menyambung rambutnya dan yang meminta disambung
rambutnya, dan orang yang mcntato tubuhnya dan yang minta ditato.

A CH pLb bE pIAt JJ 4 JOB (qb USb\ lab ' DI u,IJU LBb \\„3 dq at aJ

iLMI J11 4ll\ JJ : : ?LJ + 31\ & d11 ds (1 31 S qr&,yiy4yb Hq J=

a JK111 4>Jil *1.hiJA.AJ tAGS JII J IInAJt J

"Ibn Abi Syaibah berkata : Yunus bi M uhammad menceritakan kepada kita,
Fulaih nlcnceritakan kepada kita cari Zaid nbi Alam dari IAtha' bin Yasar dari
Abi Hurairah r.a. dari Nabi SAW, Beliau bersabda : A_lah melaknat orang yang
menyambung rambutnya dan yang meminta disambung rambutnya da orang
yang Incntato dan yang meminta ditato."

US J) F'LJ SL'-*-Jgn :#NJ B.HC ,Fi Li-1 j',8 :# AsS +' CUbs' LBb ./
t

J+J 31 PC JJ JG # aj# XS ' JJf, CP ( dUIt J, J) u= h YU (a, Jl

4+>\ **.hJ_ J 4431 JIt J aL;AAJ UnS JIll #1 : : +J + 31\ ul At

fL„

"Muhamlnad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kita, Abi
menceritakan kcl)ada kita, diriwayat lain, Zuhair bin Harb dan Muhammad bin

al-Muthanna (!afadz milik Zuhair) keduanya berkata : Yahya (aLLI11)
menceritakan pada kita dari Ubaidillah, Nafi’ menceritakan kepadaku dal Ibn
Umar. Sesunggunya Rasulullah melakanat orang yang menyambung rambut dan
yang minta disambung, orang yang mcntato dan yang minta ditato.11

25 Ibid.. 43

2b Ibid.. 42

27 Inranl Muslim, Jami' al-Shahil Juz 5. 166
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JJ : 31 q + J, obb oBb cM Alt \: Jr. DG piLI : cB 31,,, J A c) b\ tEh

OJ\3 J,11 4>JIt YA.&3;b„AJ tAGS JItJ ILa;,dI J L\ JIS 2l1 d#JJ

" Ahmad bin Hanbal dan Musaddad menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Yahya menceritakan kepada kita dari Ubaidillah, dia berkata: Nafi' telah
menceritakan kepadaku dari Abdullah, beliau berkata Rasulullah melaknat orang
yang menyambung rambutnya dan yang meminta disambung, orang yang
mcntato dan yang minta ditato."

J, .f 34 JG ciL3 DL is\ \: :f, LBb IN y ,h 1 61 1/\-\ . LBb (D ++ J?S t) ljn 4 bJIJ

4luJ LG,SJJt J L6\ JIS J aIHjl,d\ J &at JiS (luJ 40l3 At d,a AliS M a: : M

u3Ul$ 4>A *q. fLM a\ 1); 41)it

"Ishaq bin Ibrahim telah mengkhabari kami berkata F,<luhammad bin Bisyr telah
menceritakan pada kita, berkata Ubaidillah menceritakan pada kita dari Nafi'
dari Ibn Umar berkata, Rasulullah melaknat orang yang menyambung rambut
dan yang meminta disambung, orang yang mentato dan yang minta ditato. Al
Walid bin Abi Hasyim mengirsalkan hadits ini."

eb\3 Dc JAc Jl iII \!!f, JG LALu\ 3\) JadI ABS 4G LBb i =lh aS 1) 51 J0; LBb

LG 1)it ) 4:La#.,JIj &Lt JIt dJ CJ : ?LJ @ 11l1 ul dS a. Jac DJ &B

4>L, dj 4+A -'.LGGJL,Jt J

"Abu Bakar bin Abi Syibah telah menceritakan kepada kami, AbdIllah bin
Nurhair dan Abu Usamah pada kami dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi' dari ibn
Umar dari Nabi SAW. sesungguhnya Nabi melaknat orang yang menyambung
rambut dan minta disambung, orang yang mentato dan yang minta ditato."

28 Abi Daud, Sunan Abi Daud, Juz 3, 79
29 Imam al-Nasa'i. Sunan an-Nasa'i, juz 7 (Bairut : Dar al-Fikr, 1930), 145
10 Abu Abdullah Muhammad bin Yuad al-QazGiii, Sunan Ibn Majah, Juz I (Lebanon :

Beirut, Dar al-Kut ub al-llmiyah) , 639.

V
B ' )
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t
b "

: m ?,L Jd &11 -, Ir, JA (1\1 Jb , 11l1 + J. pl tSb ,uJI Jb ,dLI +a LBb

Li;nIH Sj Li\ JIS J iLa;bAJI J Unt Jl PMJ @ 1l1 S A ,it UP\) DJ

,: Jg! Jit

" Abdullah menceritakan pada kami, Abi menceritakan kel)aku, Yahya
menceritakan kepada kami dari Ubajdjllah, Nafi' menceritakan kepadaku dari
Abdullah bin Umar bcrkata : Rasulullah m+;laknat orang yang menyambung
rambut dan minta disambung, orang yang mentato dan yang minta ditato."

C. Data Al-I'tibar

Setelah data-data hadits tentang (hairpiece) terkumpul sebagaimana di

atas, maka akan dibuat skema untuk seluruh sanad hadits, ha: ini diperlukan

dalam rangka al-'Itibar.

Adapun sanad hadits yang diperinci tentang biografi perowi secara

lengkap hanya pada hadits no.1759 dari jalur Imam Turmudzi saja. Sedangkan

sanad(1 hadits yang lain hanya akan disebutkan nama beserta tahun wafat dalam

skema sanad.

3

31 Muhammad Abd 8l-Salam Abd al-Bali, Musnad 8l-Iman Ahmad bjn Handabq Juz 21

(Lebanon : Bairut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah), 30.
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Gambar

(Skema Sanad Hadits Riwayat al-Turmudzi Tentang Pemanfaatan Rambut Duplikat)

tdi JL„JIJ U+ JII J ilu),,JIJ alus JII all DJ : M ?1,„J 43l6 31 S uLn ulat dI

(w. 73 h)whI\ CH JAb at JiS \:F,

+#
(w. 1 19 H)#c d 31 S += ub (db

TLP

w.147 H) #c 81 At \: 3'

LF

(w. 181 H) dJbJt JIS +c

LIJ+LV d'

1 e \\

(w. 198 H) U' '" Of a-1

{-'

t
b 11

(w, 252 H) f} \ ann (w. 240 H)J' nI & lj#

(w. 279 H)di-JL

13eHkut ini adalah rincian biografi perowi dari jalur Imam Turmudzi :

1. Suwaid bin Nashir

a. Namanya 5 uwaid bin Nasnjr bin Suwaid al-Marwa2j.

Diantaranya : Suf9an bin Uyainah al-Makky Abd

Allah bin al-Mubarak, Abd al-Kabir bin lihar al-

Shaigh. Ali bin al-Husain bin Waqid.

Di antaranya adalah Imam Turmudzi.32

b. Gurunya

c. Muridnya

32 Al-Mid, 786Mb 8l-Kamal. .... ., Juz 8, 219-220.
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d. Penilaian Ulama Menurut al-Nasali, dia Tsiqah, begitu juga

pendapat Maslamah Marwan, dia tsiqah.3

2. Abd 411ah bin al-Mubarak.

a. Namanya : Abd Allah bin al-Mubarak bin Wadhih al-Hardali al-
4

Tamif»i9.

: Diantaranya : Aban bin taghlib, Ibrahim bin Sa'd,

Hammad bin Zaid, UbaidiIIah bin Umar al-'Umarjy,

Malik bin Anas, Mubarak bin Fadhalah.

: Diantbranya : Ibrahim bin Muhammad al-Fazariy, Ismail

bin At>an, Bisyr bin al-Sariy, Suwaid bin Nagrr al-

ThbsarIi.34

b. (iur-Jnya

c. Muridnya

d. Penilaian ulama : Menurut Muhammad bin Sa’cl Dia selalu mencari ilmu,

banyak medwayi tkan hadits, mengarang kitab, dia

tsiqah, makmum serta hadits : bisa dijadikan hujjah.

Al-'Ijli' berkata : dia tsiqah dalam hadits, laki-lah yang

shalih.

Dia wafat 181 H dan berumur 63 tahun.:5 }'',

33 thn IIajar al- Asqalani, Tahd/jb al-Tahd/jb, Juz : 4 (Dar al-Fikr) 245-246
14 Al-Min, Tahdzi b al-Kamal. . .,.,. Juz 10, 466-478.
3) Ibn IIajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tabdzi b, JIU : 5 (Dar al-Fikr) 337.
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3. Ubaid Allah bin Umar

a. Namanya : Ubai,J Allah bin Umar bin Hafsh bin IAshim bin Umar

bin al-Khattab al-Qurasyi al--tAdawy al-Umariy.

Diantaranya : Ayyub bin Musi a!-Quras9, Umar bin

HaB;h bin IAshim, Nafi', Hisyam bin Urwah, Yazid bin

liIIman, Muhammad Yahya bin }Hbban.

Di antaranya : Abu Uiamah Hamma(1 bin U6mah,

Abd Allah bin al-Mubarak, Abd Allah bin Numair,

'Abdah bin Sulaiman, Muhammad bin Bjsyr al-IAbdi9,

Yahya bin Sai'd al-Qaththan.

Muhammad bin S'ad menyebutkan, bahwa Ubaid Allah

termasuk Tabaqah ke 5 dari ahli Madinah.

Abu Zur'ah dan Abu Hatin mengatakan tsiqtr. Al-

Nasa'T berkata : Tsiqah T4labata Ahmad bin Shalih

berkata : Tsiqah Tsabata.

Menurut Al-Haitsam bin ’Adiy, wafatnya Ubaid Allah

147 H.36

b. Cjurunya

c. Muridnya

d. Penilaian ulama

4. Nafi’

a. Namanya Nafi' Maula Ibn Umar

1' Al-Ff/lizi, Tabdzfb .....,, 12/246-250
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b. Gurunya : Diantaranya : Ibrahim bin Abd Allah bin Hunain, Zaid

bin Abd bin Umar, Abd Allah bin Htrqq, Abd Allah

bin Umar, Aisyah, Ummu Salamah istri Nabi.

Diantaranya : Aban bin Shalih, Usamaha bin Zaid bin

Aslam, Salamal bin Al-Qamah al-Tamimi, Ubaidillah

bin Umar 8l-Um arT, ul-Laits bin S8'd al-MishrT.

Muhammad bin Saldengan menyatakan, bahwa Nan

tcrmasuk Thabaqah ke 3 dari penduduk Madinah. Dia

ts jclah yang banyak hadits. Al-'Ijly berkata : Madani

termasuk Tabi’i serta tsiqah.

Ibn Knirasy berkata : Dia tsiqrh, begitu juga dengan

Imam Nasa’i.37

c. Muridnya

d. Penilaian Ulama

5. Ibnu Umar

a. Namanya Abd Allah bin Umar bin al-Khattab al-QwasPi al-

'Ada\#i.

Beliau masuk Islam bersama ayahnya waktu dia beIImI

baliq, dia ikut Hijrah bersama ayahnya ikut puIng Uhud

dan perang khandaq.

Di antara guru saya adalah Nabi Muhammad SAW,

Bilal (Muadzjn Rasul), Rafi' bin Khadij, Abu Bakar,

b. (iurunya

37 b I-Mizi. Tahdzib al-Kamal. Juz 19, 32-37

3
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4

Umar bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi

Thalib, Aisyah, Khafshah.

c. Muri,J-lnuriclnya : bi antaranya adalah :

Adam bin Ali, Aslam, Sulaiman bin Yasar, Muhammad

bin Syihas al-Zuhri, Nafi1.

Penil3ian tentang Ibn Umar, yaitu dari khafshah dari Rasul : Sesungguhnya Abd

Allah adalah seorang laki-laki yang shalih. Komentar dari Abd Allah bin Mas'ud

sesungguhnya pemuda Quraisy ya lg dimiliki oleh dunia ada;ah Abd Allah bin

Umar.

Al-Zubair bin Bakar berkata : Ibn Umar Hijrah pada usia 10 tahun, menyaksikan

Khandaq berumur 15 tahun, dan wafat tahun 73 H.38 t
6

Adapun biografI dari jalur Turmudzi yang lain adalah sebagai berikut :

1. Muhammad bin Basysyar.

a. Namanya : Mr'hammad bin Basysyar bin Utsman bin

Daud bin Kaisan al-'Abdi

Yahya bin SAId, Humaid bin Mas'adah,

Khalid bin al-Harits, dan P bd Allah bin

Humran

: imam ’furmudzi

b. Diantaraguru-gurunya yaitu

c. Diantara muridnya

38 Al-Mizi, T8hdzi b .. .. . ..., 10, 356-362
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d. Pendapat ulama :

Abd Allah bin Muhammad bin Yassar : Aku mendengar Abi Hafs Amr bin

Ali bersumpah bahwa Bundar (Muhammad bin Basyar)

berdusta pada hadits yang diriwayatkan dari Yahya.

Al-’Ijly : Bahwa Bundar Basyary, termasuk tsiqah, Katsir al-Hadits.

Abu Hakim : Bahwa adalah Shadiq

: Shalih Ia ba’sa bihi

Beliau wafat tahun 252 H.39

F. n-Nasa’I

4

2. Yahya bin Salid

a. Namanya : Yahya bin Sa'id bin farrukh al-Qaththan al-Tamimy.

: Diantara guru-gurunya : Ubaid Allah bIn Umar9

Usman bin al-Aswad, dan Malik bin Anas.

Diantara murid-muridnya adalah Muhammad bin

Basysyar Mul addar bin Musarhad, Zubair bin Harb

dan Muhammad bin al-Mutsanna.

b. Guru-gurunya

c. Murid

d. Kritik ulama

Menurut aI-'ljly : Dia tsiqah

Menurut Abu Zur'ah : Yahya al-Qaththaa tsiqat 8l-Hufadz

Menurut Abu Hatim : Dia tsiqah hafaidz4c)

39 Ibid Juz 16, 132-136. Lihat juga Syamsul al-Din Muhammad bin \hmad al-Dzahabi.

Mizan. a!:’Itidal juz 6, (Lebanon : Beirut, Dar al-Kutub d4hrdyah) 1 79_801 an s 4rp al_'Alam 9 217_
Nubala’, juz 12, 144-149 .-

40 Al-Mizzi. ......, Tahdzhib al-Kamal, iuz 20, 91-101
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Gambar Skema Sanad Hadits dari Bukhari

;LdjbJI J tAG\JIS J 41uJ'A'Jt J IIat Jl\ 3l1 dJ : a ?L„J 411& d131 ulaula\ oS

} = d\ (w. 73 H)

TaG
(w. 119 H)

ICF
(V7. 147 H) 7& 61 alt +P

v LIJ41

(w. 181 H) UJEIJI a 3l1 \ :F,

T bAI
1,as a (,bK4J.1 w. 226H)

J LBb

d JLO (w. 256 H)

h6AJq J U'IJ11 J ii,aJI„,.jIJ al,131 .? . On #11 Di

7 ULI

y= dt (w. 73 H)

VhF
aib (w. 119 H)

YUn

'iJ1 1)P (W. 147 H)

(w. 187 H)

+ LBb
(w. 234 H) Jaj J! A$ + d1 h

{ utA,

d JUS (w. 256 H)
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Gambar Skema Sanad Hadits dari Muslim

%'bLa Sj LaG\j\ J ilu;AAJSJ iLa 1 Jt i' S DJ : fl,J \,\,= al ulu ,iS M Ot

(w. 73 H)7& CHAd+
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(\v. 119 H) #c JS aly ciU

1 KiA\
(w. 147 H) yG d13l1 +B

L}r1

t
B ':

1

OWI +bu Ole
(w. 198 H)
113 in

'+> Ch' iA J
(w. 234 H)

JL 1) All +B

ILILb

JJ 43 CH 41l1 +: 1)
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iAn

(w. 234 H)
LBb

rIII. „
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Gambar Skema Sanad HaiRs dari Abu Daud No. 1adek 4162

yG CH &1 :}' (w. 181 H)

Cq\ (w. 119 H)

Jab
aLI \sir,

OWt oJ-' J (w. 198)
ltll3

1-
228 H) A a JAI (w. 242 H)

tAG;AAJSJ tAGS JIt J ILnjb„JIJ 11Hq JIS 31 S JJUJ aI

(W. 147 H)
CF

JA)HL+ 0] JiuuJ (W

by\3 3$

(w. 275 H)
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Gambar Skema Sanad Hadits dari al-Nasa'i

iMAJI J LaGI JIS J aLu)'b'JIJ aLas J11 ?1,„J 91B jIt uLa all JJUJ al
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Gambar skema dari Abu Bakar al-Qath'i

%Ldl J US Jl\ J aLnAJI J aiutJl\ ?1,„J giG 11l5 J,a ;IIt JJWJ oJ

7. CH 3l1 & (w. 73 H)
CF7

dib (w. IIS H)

uSb

dJ ++ (w. 147 H)

VLP
CW v=g (198 H)

In \n
V

(cb a' bnI) #1 (w. 241 H)r =.:
dJ =p (w. 290 H)

1 Ub

! ,,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



57

! !!–[;

+3

gt
Fi
[

: : f F

7 X„
G

[ igt
3
St

=\=/

in\
#

\O
LP

IE

I

\U=/

A •t

gV
E 9 ,
It

L 8

B 111

V

y

(L
(0

to

(L
b,

n=
(0

P 111

6
1
6

F
1
f=•n

[
Ef

\U_+

8
t
12
tO
HP
=/

F
##BBq

8
10A
I

1

if
/n\
8

-J

84Fb

F

r
b.

a
b,

E } ,,
SL

fb
F

b,

Lt
t

n=1•n•

\
g'
t
'g

rk
/nn\
€

\O
Hrd

b===1

\U

CnPL

00

HLf
\UH/

[
9
b.

g #Punk

g

==Hn

UHHUh

Mi

\
9
b'

:F
€

9
E

in\

-hI
Jb
bId

\

.F
€

\3
nHl

A\I

#nh

$ $

$
$\83

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



58

Setelah dilakukan i’tibar dengan memaparkan seluruh nama' perowj

hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Umar dapat diketahui bahwa hadits tersebut

mempunyai coiaborition (pendukung) yang berstatus mutab'it. Adaptn status

mutabi'-yang tam adalah Muhammad bin Muqatil dari Bukhari. Sedang mutabi'

yang qashir sangat banyak diantaranya Muhammad bin Basyar dari Turnrudzi.

Hal itu bisa dilihat dari gambar skema yang telah dipaparkan di atas.

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibn mar selain mempunyai pendukung

sebagai muttabi’ juga mempunyai pendukung sebagai syahid9 diantaranya hadits

yang diriwayatkan o lch Asma' binti Abu Bakar9 Mulawiyahp Aisyah. Seperti

yang tersirat dari ungkapan Imam Turmu bj.

'C»L+ &:tJ 64 aS ab 9LAU SJ ,9 , „, o,dJ ,U,L1, CF +L+iS uiJ U ,p at JiJ

1

.4eJLL'J JL-l9 CH bJ

"Abu Isa berkata : Bab ini djr{wayatka juga dari A'jsah9 Ibn Mas'ud Asma' binti
Abi Bakr, Ibn Abbas, Ma'gal bin Yasar dan Mu’awiyah.

Dalam penulisan skripsi ini hanya akan meI ampilkan skema Syahid

diantaranya yaitu Mu'awiyah9 Anna1 bin Abu Bakar3 Asyah.

t
1 ''

41 Abi Isa Muhamn'ad bin Isa bin Sawah) Al_Jalnj' al_shahih3 jilid 49 207.
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Dari hasil i'tibar ditemukan bahwa hadits dari Ibn Umar tentang keberadaan

unsur rambut duplikat dalam sanggul mempunyai muttabi' baik Qashir (dari

Muhammad bin Basyal- dan lain-lain) dan Tamm (dari Muhammad. bin Muqatil

melalui Bukhari dan beberapa syahid.

D. Polemik Ulama Hadits Tentang Rambut Tambahan Dalam Sanggul

Pada dasarnya ulama hadits menyepakati nilai kehujahan ,hadits tentang

pemanfaa dn rambut dupl ikat, karena selain al-Tirmidzi hadits tersebut
1

diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Muslim, yang biasa mereka jadikan pedoman

hadits-hadjtsrIya. Hal ini disebabkan oleh pengakuan mereka terhadap kapabilitas

keduanya dalam menentukan sanad-sanadnya yang shahih dalam haditsnya.

Namun dari segi pemahaman, ulama hadits berbeda pendapat dalam

mengapli;casikannya, khususnya berkenaan dengan bahan yang tligunakan untuk

menyambung rambut.

Menurut sebagian besar uli Lina, penyambungan rambut dengan

mem3nfaatkan rambut manusia itu dilarang, akan tetapi jika bahanaya dari

sintetis, maka hal ini tidak dilarang. Pendapat ini disandarkan pada sebuah hadits

yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Z 1 bair dan ditakhHj oleh Abu Dawud.

Sementara sebagian ulama yang lain, memperbolehkan penyambungan

rambut dengan bahan apapun bahkan dengan rambut manusia, asalkan atas

sepengetahuan dan seizin suaminya.
{
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Bahkan dalam pandangan ulama yang ekstrim bahwa menyambung

rambut dengan bahan apapun tidak diperbolehkan. Pendapat ini disandarkan pada

hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Jabir dan ditkhrij oleh Imam Muslim bahwa

Rasulullah melarang seorang wanita menyambung wanita dengan bahan ampun.

Terdapat pernyataan uIi ina yang menyatakan bahwa penyanggulan tidak

termasuk penyambungan ralnb it, karena sanggul hanya diletakkan di atas kepala.

Dan segala sesuatu yang diletakkan di atas kepala yang tidak mengun(Ung

syahwat 'naka hal itu tidak haram, tetapi jika dapat mengpndang syahwat maka

haram

Polemik ulama’ hadits dalam menyimpulkan hadits-hadits tentang

keberadaan unsur rambtn duplikat dalam sanggul (menyambung rambut) didnjau

dari beberapa sisi, diantaranya ditinjau dari bahan sanggul yang digunakan9 sisi

lalnnYa adalah status pelaku (subyekny D apakah dia single atau sudah menikah.

Hadits-hadits tersebut jika ditinjau secara kksttul (tenang lafadz la'nat)

konotasjnya lebih pada keharaman untuk memanfaatkan rambut duplikat sebab

kata la’nat itU diucapkan pada suatu perkara yang dilarang oleh agama.

3

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

ANAI.ISA DATA

. *,. Kritik Sanad

Hadits no. 1759 tentang rambut tambahan (sanggul) yang diriwayatkan
t
b

oleh Imam Tirmidzi dari Ibn Umar, juga diriwayaLkan oleh Imam Bukhari,

Muslim, Abu Daud, Nasa’i, Ibn Majah, dan Musnad Ahmad.

Imam Turmudzj menilai hadits yang oenhema rambut tambahan

(sanggul), baik yang diriwayatkan oleh Ibn Umar no. 1759 dan no. 2783 dan

diriwayatkan oleh Mu'awiyah no. 2782, dengan “hasan shahih ’:

Sedang yang menjadi penelitian adalah hadits yang di'jwayatkhr oleh

Ibnu Umar, mempunyai 2 jalur sanad yaitu melalui Suwaid bin Nastar dan

Muhammad bin Basyar.

Adapun pero\vi yang melalui (no. 1759) adalah Suwaid bin Nasr,

Abdullah bin al-Mubarak, Ubi id Allah bin Umar, NaG’ budak Ibn Umar aan Ibn

Umar. Sedang melalui Muhammad bin 13asyar (no 2783) yaitu Muhhammad bin

Bas)'ar, Yahya bin Sa'id, Ubaid Allah binUMar, Nafi’ Maula Ibn Umar, dan Abd

Allah bin Umar.

Penilaian " Hasan Shahih" yang dikemukakan oleh Imam Turmudzi

terhadap hadits yang diriwayatkan Ibu Umar dan Imam TumIdi tidak

memberikan penjelasan yang konkHt tentang "hasan shahih" sehingga

64
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3

menimbulkan interpretasi dikalangan ulama, maka penulis cenderung pada salah

satu interpretasi ulama yaitu : apabila ada suatu hadits Yang punYa dua jalur

sana J maka salah satu jalur sanad berstatus shahih dan Yang lainnYa berstatus

hasan.

Pembuktian untuk meneliti status hadits tersebut dilakukan pembelajaran

tentang biografi peran'i melalui jalur Suwaid dan Muhammad bin Basyar.

Adapun bukti keshahihan sanad hadits melalui jalur Suwaid adalah

scbagaia mana hasil i'tibar berikut ini :

a. Tirmidzi

Tirmidzi wafat tahun 279, dan Suwaid bin Nash wafat tahun 240, ini

berarti Suwaid lebih dulu meningal 39 tahun dibandi!.gkan dengan Tirmidzi.
t

Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa adanya pertemuan atIt’ara Tirmidzi

dan gurunya yaitu Suwaid pada kehidupan mereka berdua. Tirmidzi sendiri

dinilai positif oleh para ulama’.

Pernyataan Imam Tirmidzi mendapatkan hadits tersebut dengan

menggunakan lai'adz "L3lb" . Cara periwayatan itu dinilai sebagai cara yang

tertinggi kwalita-inya. karena penerimaan hadits dengan cara mendengar dari

guru hadits (metode sima’i) ini berarti sanad matan antara Tirmidzi dan

Suwaid bersambung.
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b. Suwaid bin Nasr

Suwaid bin N8sr wafat tahun 240 dan Abd Alain bin Al-Mubarok

wafat tahun 181 dan dia berumur 91 tahun. Suv,aid menerima hadits dari

gurunya dcngan metode sima’i yang menggunakan lambang, "UAS”. Dan

cara ini dinilai tertinggi kualitasnya.

Penilaian ulama tentang Suwaid menilai tsiqah muttaqin., Hal ini

menunjukkan bahwa dia adil, dhabith, dan kedhabitannya sempurna. Dengan

demikian antara guru (Abd Allah bin al-Mubarah) dengan murid (Suwaid)

ada pertemuan. Karena dalam penerimaan hadits (tahammu1 'ada)

menggunakan metode sima’i dan dipastikan sanadnya bersambung.
1

Dan Suwaid mempunyai Mutabi’ at-Tamm yaitu Muhammad bin Al-

Muqatil (dari jalur Bukhari) yang keduanya sama-sama bergwu pada “ At rp

aJE*Jt an. Dan juga mempunyai muttabi' al-Qasir di antaranya

Muhammad bin Basyar dari jalur Turmudzj.

Abd Allah Al-Mubarak

Ubaidillah bin Umar wafat 34 tahun sebelum wafatnya Ibn Al-

Mubarak dan gurunya Ubaidillah pernah hidup sezaman.

Para kritikus hadits diantaranya Humaid bin Sa’ Adam Smith dan Al Bajaly

menilai Ibn Al-Mubarak dengan puj an tsiqah dan hadits-haditsnya bisa

dijadikan hujjah.

C.

#

6
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t
1 ':

Penggunaan lambang “DG” yang mer.urut sebagian ulama tidak

berkwalitas tirggi, tidak seperti lambang pedwayatan perawi lain

scbclurnnya, tetapi dia mendapat dukungan (Mutabj’ Qasir) dt=ri jalur

Bukhori ' Abdah bin Sulaiman (wafat 187), Yahya Al-Qattan (wafat 198) dari

jalur Muslim, Abu Daud dan Ahmah, Abd. Allah bin Numais (wafat 199) dan

Abu Usamah (wafat 20 1) dari jalur Ibn Majah, serta Muhammad bin Bisyir

(wafat 203) dari jalur Nasa’i.

Banyaknya dukung in yang berstatus Mutabi’ Qashir terhadap Ibn Al-

Mubarak menjadi pengaruh positif pada dia.

Ubaid Allah bin Umar

Ubaid Allah bin Umar (wafat 147) menerima hadits dari gprunya

Nafi’ (wafat 1 19) dengan menggunakan lambang “an dan jarak antara wafat

keduanya berkisar 28 tahun. Sedangkan penilaian kritikus hadits diantaranya

Muhammad bin Sa’ad, “ J” dan lain-lain. Mereka menilai Ubaid Allah

“I sitlah, tsiqah I sat)aia, dan d a termasuk thabaqah ke 5 dari Ahli Madinah.

Ditinjau dari jangka waktu wafat antara murid dan guru dan penilaian

positif para ulama maka bisa dipastikan sanadnya bersamb.ung.

NaS’ (wafat 119)

Penilai para ulama tentang Nan’ dianjaranya bahwa aa adalah

seorang tabi’in, dan termasak thabaqah yang ke 3 dari penduduk Madinah

dan dia dinilai tsiqah

d.

e.
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Penilaian ulama tentang ketsi qahannya dan adanya penjelasannya

bahwa ia menerima riwayat dari Ibn Umar meskipun dengan lambang “a”,

Hal ini membuktikan bahwa sanad diantara Nan’ dan Ibn Umar bersambung.

f. Ibn Umar (wafat 73 H)

Ibn Umar sebagai sahabat Nabi, yang masux Islam pada waktu kecil,

ikut perang Uhud, Handaq dan lain-lain. Berarti beliau termasuk dalam

penilaian tsiqah dan adil. Ka-ena hampir seluruh IrIana menilai adil kepada
+

semua sahabat Nabi. Hal ini jelas menunjukkan ketersambungdn'’sanad antara

Ibn Umar dengan Nabi.

Adapun perawi-perawi yang ada dalam jalur Muhammad bin Basyar

adalah : Turmudzi, Muhammad bin Basyar, Yahya bin Sa'id, Ut)aid Allah bin

Umar. Nafl', Ibn Umar.

a. Turmudzi

Turmudzi wafat tahun 279 H dan Muhammad bin Basyar wafat

tahun 252 H, jarak tahan wafat di antara murid (Turmudzi) dan guru

(Muhammad bin Bas)-ar) berkisar 27 tahun ini berarti mem?unyai

indikasi pertemuan 1.nt'ira guru dan murid.

Adapun metode yang digunakan dalam transformasi hadits antara

Turmudzi dan gurunya acalah metode Sima'i dengan menggulakan lafa&

: "LBb" . Cara periwayatan yang demikian berarti sanad matan anatara

Turmudzi dan N4uhammai bin Basyar adalah bersambwrg.
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b. MuhamrTlad bln Bas)'al

Muhammad bin Basyar wafat tahun 252 H sedangkan gurunya

Yahya bin Sa’id wafat tahun 198 H. jangka waktu 54 tahuh da:i wafat

kc ]uanya memungkinkan adanya pertemuan di antar.8 Muhammad bin
1

Basyar dan Yahya al Qaththan. Dan hal ini dikuatkan defrgan metode

soma’i dengan menggunakan lafadz " 18\'". Tetapi penilaiac dama

tentang Muhammad bin Basyar menggunakan lafadz shaduq dan shaleh ia

bakeia bibi. Kedua lafadz ini menunjukkan kepada kehasanan suatu hadits.

c. Yahya bin Sa'id ai-Qaththan

Yahya bin Sa'id wafat tahun 198 H menerima hadits dari guunya

Ubaid Allah bin Umar (wafat 147) dengan menggunakan sema’i dengan

menggunakan iafadz "LI'L". Penilaian ulama tentang al-Qaththar adalah

positif sepeRI Abu Zur’ah dan Abu Halim menilai dia tsiqah hafidz.

Ditinjau dari jangka waktu antara wafat keduanya dan penilaiar positif

ulama serta metode yang digunakan bisa dipastikan sanadnya

bersambung.

BiografI Ubaid A lah bin Umar sampai Ibn Uma\ sama dengan
1

penjelasan di depan.

Dengan memperhatikan i’tibar terhadap hadits yang -diriwayatkan

oleh Ibn Umar yang mempunyai dua jalur sanad yaitu Suwa’d bin Nasir (no.

1 759) dan Muhammad bin Basyar (no. 2783) dalam Sunan Turmudd tentang
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keberadaan rambut duplika’ dan sanggul memiliki banyak sanad. Walaupun

demikian hadits tersebu. bukanlah hadits mutawatir, melainkan hadits ahad,

mclihat jumlah periwayat yang terdapat dalam seluruh sanad hadits tersebut

pada tingkat pertama dan kedua berstatus gharib, sedangkan mulai periwayat

tingkat ke tiga dan seterusnya berstatus masyhur.

Setelah diteliti sanad Turmudzi darI Ibnu Umar yang melalui Suwaid

bin Nash jr seluruhnya bersifa tsiqah9 sanadnya bersambung dan terhindar

dari 'iYuzuz (kejanggalan) daa terhindar dari illat (cacat) dengan demikian

sanad hadits tersebut berkualitas shahih li dzatihi. Namun jalur sanad

Turmudzi dari Ibn Umar me alui Muhammad bin Basyar tidak memenuhi

syarat keshahihan hadits (tidak sempurna hafalannya) terbukti dari PQnilajan

ulama hadits kepada muhammad bin Basyar yaitu dengan menggunakan

lafadz sh\aduq dan shalih Ii ba’sa bihi. Dan lafadz ini tidak mengandung arti
J

kuat jngatannYa (tidak sempurna hafalannya), serta lafadz it'u ada pack

tingkatan keempat dalam penta'dilan. Sehingga hadits tersebut berstatus

hasan lidzatihi. Namun karena banyak dukungan baik dwi muttabjl tatum dan

qasir dan beberapa sahid maka hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar

melalui Muhammad bin Basyar dalam Sunan Tunnu&i beri tatus shahih Ii

ghairihi.
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B. Kritik Matan

Analisis kritik matan tentang rambut tambahan dikm sanggul

menggunakan cross reference dengan menampilkan matan yang diriwayatkan

oleh Ibn Umar mulai dari Turmudzi sebagai sumber penelitIan sampai dari

mukhanlj lain.

Turmudzi :

L';]'b'J\ J a'''3\ Jl\ J 11'n'. J 41'at jiS 3l1 aj : LM ?L-J @ 311 uLn 'N o 1

Bukhari :

L';;"--i\ J IASSJIJ AIM JL11 J aInt JiS AS Jj : M 41 + aS ul u+3\ dI

&GAi\ J a 461 JltJ iLa'Jt J 41,, S Jl €LJ @ at ul als Di

Muslim :

4-~SAlli &31 jl SJ aLaA1\ j UI Jt Di :fLU @ al al At JJ„.J O S
Daud

:P

\'&U}»-L''11 J haUI JIJ 4LbnjbAAD J LL'HIJ11 dII {JWJ OId

Nasa'i

h3All J UI JIS J aUuJSJ ilaS JIt +J +b aS du AS ,JJ,UJ DJ

Ibn Majah

ALA'J\ J U S JIt J ii.aJid J aLas JS dJ dS

Abu Bakar al-Qathi'i

1-'3;’-d\i 44'31]i\ J iLA„JIJ alat]iS ?L'J @ at ulu al Jw_i cN

3
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DaN pendataan tersebut, bisa diketahui bahwa matan hadits tentang

rambut tambahan dalam sanggul (menyambung rambut) seragam dalam

lafadznya. Sedangkan jika ditinjaa dari tematik (sama dalam ma1,lanya) tidak ada

perbedaan lafadz seperti yang djriwayat+ an oleh Asma' binti Abu Baker dan

Aisyah.

Dari Asrna' binti Abu Bakar (Muslim).

il!! uj Jl Mt J#JLJ “ITtii .?.P u+J\ uj\ ;9\J4\ QL+ LiLI 4 dI UI gLAd cp

11.aJA.JIJ alas J11 A\ OJ ,M L.US UM dJ,3 :@ kb U b„jj_

Dari Aisyah (Bukhari)

3\ \ Ji 1 JB LA JX,1, hu,'S ,uJn UJ + y) JL, nN\
V

11.-# SJ aLat Jit &! aj ,M : t,LJ @ al da uJI 'ilb bA

Untuk meneliti substans, matan haditsp penulis mengacu )ada kaedah

yang dikemukakan oleh SyUhLdi Ismail dalam buku Metodologi Penelitian

Hadits Nabi.

Suatu matan hadits dikatakan maqbul (diterirna) menurut syuhudi :smail9

Cy~ &JJL+ 01 : U,La CP

jika -:

1. Hadits tentang pemanfaatan rambut duplikat (dengan disambungkan rambut

asli) tidak dibahasakan secara rancu. Ht 1 ini bisa ditinjau dari keseragaman

lafadz hadits-hadits djberbt gai jalur perawi.
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2. Kandungan dari doktrin hadits tidak bertentang dengan akal sehat, karena

untuk mclnpercantik diri, ses30rang tidak harus melakukan menipu dLri dan

orang lain dengan cara menambah atau mengurangi ciptaan Allah.

3. bari kctcrangan di atas secart eksplisit mengandung pengertian bahwa hadits

tersebut tidak bertentangan dengan tujuan pokok ajaran agama, yaitu seorang

dianjurkan untuk berlaku jujur dalam hal apapun.

4. Kar,dllngan pcriwayatan hadis tidak bertentangan dengan fakta sejarah, hal

ini berdasarkan dari keterangan ulama hadits bah'wa memanfaatkan rambutr

duplikat dengan cara disambungkan dengan rambut yang asli itu dXarang

nabi walaupun itu disebabkan karena penyakit yang menyebabkan rontoknya

rambut

5. 1)alam al-Qur'an ayat 4 : 119 secara eksplisit dijelaskan, bahwa qebagai

muslimah dilarang untuk mengikuti apa yang telah dilakukan oleh wanita

musyrikah seperti mengikuti trend rambut (memakai sanggul) yang

dipopulerkan oleh mereka, sebab wanita muslimah diwajibkan untuk

mcnut up auratnya mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki kecuali telapak

tangan sampai pada wajah, seprrti yang dijelaskan surat an-Nur : 31.

Demikianlah pembuktian hadits tentangrambut tambahan dalam sanggul,

sebagai hadits maqbul. Bcran j status kehujahan hadits ini secara pasti dapat

digunakan sebagai pedoman beramal keagamaan (ma'mul bill).

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



74

C. Pemahaman Ulama Terhadap mAan Hadits

Redaksi hadits-hadits N&bi yang telah dipaparkan sebelumnya, jika

diccnnati, maka tidak ada pcrbcchan teks matan hadits-hadits tersebut baik dari

sumber Turmudzi (No. 1759 yang menjadi sumber penelitian) sampai dari

pcriwayal-pcriwayat lain yang 'da dalam Kutub as-Sittah.

Ada tiga kata kunci ya,lg menjadi pokok penelitian dalam hadits-3adits di

atas yakni, kata "la'ana", '’al-Wasilah", dan kata '’al-Mustaushilah

Ka’.a la'ana berarti menjauhkan dan menghindarkan seseorang dari

kebaikan. Jika dihubungI an dewan Allah, maka kata la'ana mempunyai arti

menjauhkan rahmat dari-Nya, nbmun jika dihubungkan dengan makhluk maka

berarti mencela. 1 Adapun ma'na (arti) la'nat menurut idiom syari'at bim berarti

ma'siat, (melakukan sesuatu yang dilarang oleh agama), maka apabila seseorang

melakukan ma'siat maka berakibat mendapatkan hukuman yaitu siksaan Xlah dj

akhirat atau juga berarti haram.

Kata al-Washilata merupakan dcrivasi dari kata washalah yang berarti

mcnyal lbung. Kata al-Wa 5;bilah adalah isim fa’iI. Maksud dari kata al-Washilah

dalam hadits di atas adalah seorang wanita yang meylambung rambutnya dengan

rambut .2

1 Jamaluddin Muhammad bin Maham Ibn Mundzi, Lisan aJ-'Arab, Juz 13, (Beirut, Dar
Shadar, tI), 387

2 Ibid, Juz 1 1, 727; Al-Mubakfuri, T ubI’ah al-Ahwadzi, juz 5, 368
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Sedang al-mustaushilah berasal dari akar kata yang sama, r-ainun

mengikuti u/azan istaf ala yang berfungsi menfasilitasi, menjual jasa. JadE kata

aI-Mustaushilah dalam hadits ini berarti orang yang minta disambung

rambutnya.

Jadi, sccara bahasa hadits ini mengandung pengeItian bahwa Alah akan
V

lnenjauhkan rahmatnya dari seorang wanita yang m<;nyambung :a;nbUnya dan

wanita yang minta disambung rambutnya.

Interpretasi Ibn Hajjar tentang lafadz " AS aJ’ dan "Hit a111yai:u jika

11&!\ Di11 berarti Allah melaknat melalui lisan NabiNya, kalau "u-4 N" berarti

Nabi melaknat karena Allah melaknat.4 Subjek dari kata tljaknat" yabri Allah,

Rasul dan Nabi dalam hadits-hadits tentang penyambungan ra'ribut berbeda

tetapi substansinya adalah sama, karena posisi Rasul sekaligus merangkap Nabi

mempunyai wewenang untuk menentukan suatu hukum (menyampaikan

risalahnya) sebab Rasulullah n .c-upakan utusan Allah yang diberi mandat untuk

menginterpretasikan ajaran-ajaran Allah kepada umat manusia.

Adapun hakikat menyambung rambut adalah mengikat rambU dengan

rambut lain, maka itu boleh meletakkan rambut di atas kepala karena hal itu

tidak termasuk menyamb-L ng rambut. Hal ini menurut pendapat Ibrahin.5Segala

3 Ibid, 368

4 Ibn Habar, l"alhu al-Bary, JIU I1, 576
3 Imam Muslim, Shahih Muslim Ma’a Syarhihi al-Musamma IkmaI-lkmaI al-Mu'alhm :

Muhammad bin Khalifah ,7/.Wasyt dni . . . . . , juz 3, (Lebanon : Beirut, Dar al-Kutub al.llrniyab, tt),
276
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sesuatu yang diletakkan pada rambut, yang bisa mempengaruhi syahwat

(menimbulkan birahi) lawan jenis, maka hal itu haram.6 Keharaman tersebut

berakibat pada kehati-hatian sesecrang untuk menjaga diri dari hal-hal yang

buruk.

Imam al-Laits berpendapat dan Abu Ubaidah menukilnya dari

kebanyakan ulama fiqh; bahwa larangan hadits tersebut hanya terbatas pada

penyambungan rambut dengan "ambut manusia.7 Larangannya tidak ada

perselisihan karena ditinjau dari keumuman hadits tersebut; baik itu rambut dari

suami, muhrim, laki-laki atau perempuan, karena seluruh bagian tubuh manusia

sangat diraulyakan, bahkan rambut, kuku dan bagian-bagian yang lain dari

manusia dianjurkan untuk di kubur. Hal ini Tnenurut Ima,n Nawawi yang mecukiI

dari Ash-Habina (sahabat-sahabat Imam Nawawi).8

Begitu juga al Khatabi juga berkomentar bahwa anacaman yang surgat

berat bagi pelaku penyanggulan yang berbahan rambut asli manusia, baik secara

hakekatnya atau sudah berbentu bahan jadi. Hal inilah yang mejoangkup Mi
1

tazwir dan tadlis. Tetapi jika penyanggulan menggwrakan bahall sintetb tanpa

h Abd. Al-Qawar AhI.lad ' At ha', lladza 1 lalaI w,7 lladza llaram (Mesir : Dar alIFadhilah9 tt)9
1 70

7 Al-Mubakl'uri, Tuh fah dI-Ahwad/i, juz 8, 54, ; Nlmad bin Ab bin Hajjar al_Asqalanip
1;at bu a/-/38/y, juz 11, (Dar al-Fikr), 571-572,; Abi al-Thayyib Muhammad Syamri al_Haq al_’Adhin
Abadi, Ain u al-Ma'b ucl, Ju/ 6, (Lebanon : Beirut, Dar al-Kutub al-IhIdyah)3 149-150.

* Imam Nawawi, Shahih Muslim bi Syarhi al-Nawawi, Juz 13, (Dar al-Fikr, 1981)9 103. ;
Sayyid Sat)iq, 1 fjqh Sunnah, Juz 14, alih bahsa : Mudzakir, (B lndung : AJ-Ma’mif1 1987)1 128
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bahan dari rambut manusia seperti dari benang dan semacamnya maka hal ini

tidak termasuk larangan Nabi.9

Jika seorang mem'1.nfaatkan rambut untuk bahan sanggul manusia yang

sudah mati atau rambut binatang yang tidak boleh d;konsumsi dagingnya serta

dilepas dari binatang itu dalam keadaan hidup, maka hal ini juga haram, baik dia

single atau tidak.10

Pemakaian sanggul yang berbahan selain rambut manusia, seperti daN

bahan kain sutra, wool atau yang lainya sebagai bahan untuk sanggul, naka hal

ini tidak termasuk larangan Nabi.11

Hal ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud

dengan si nad shahih.
1

aLl Y cD ye3 dd 3JT ,„ os eil, os 433 Lj : m3qj ib )1\ a b\x. IJb

1243 3\ 4++1 . dJ JiILl

Muhammad bin Ja'far bin Ziyad menceritakan pada kita, berkata Syarik
menceritakan pada kita dari Salim dari Sa'id bin Zubair berkata : tidak apa-apa
(menyambung rambut) dengan bahan benang sutra atau yang lainnya.

Bahan untuk membuat rambut (hair pIece : bentuk rambut tambahan

yang dijadikan bagian dari bagian dari sui.tu desain penataan), dibedak3n dalam

tiga kategori, yaitu :

1. Rambut manusia : pada umumnya rambut ini berasal dari Eropa danAsia.

9 Yusuf al-Qardhawi, 8/ IJalal wa al IIar&lm Ii . 'l Islam, (Beirut : Dar al Ma'rifat, 1985), 90.
10 Imam Nawawi, Shahih Muslim bi 1 yarhj al-Nawawi, 103-104.
11 Al-Mubakf'uri, Tuhfah al-Ah wadzi, juz 8, 54
12 Abu 1)aud, S unair Abi 1)aud. lui 3, 80
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r .,

a. Rambut Eropa memiliki kualitas terbaik, bentbk rambut ada yaag lurus,

ikal asli dan ikal buatan. Teksturnya ha- us, sedang dan kaur. Dari

warnanya ada warna pirang, merah, kelabu dan putih.

b. Rambut Asih : ini berasal dari Indonesia, Korea, China dan Jepang serta

India. Teksturnya lebih kasar daripada rambut Eropa. Tetapi rambut Asia

lebih kuat. Sedang bentuk rambut ada yang lurus, ikal asli atau buatan.

Warnanya rambut Asia umumnya hitam dan coklat kehitaman.

2. Rambut Scntctis dari bahan modacrilic, dynel, kane-katon, aluna, venicelon.

Teknologi pengolahan rimbut ini sudah canggih, sehingga hasilnya bisa lebih

unggul daripada rambut mantsia.

3. Rambut hewan umumnya buasal dari rambut biri-birj, rambut yak, sejenis

lembu yang hidup di daerah Mongolia, dan rambut domba anggora.

Teksturnya kasar dan penggulaannya kebanyakan untuk pentas panggung. 13

Sebagian ulama menjelaskan, jika seseorang memanfaatkan rambut

duplikati yang terbuat dari bahan sentetis dan orang lain menyangka bahwa

rambut itu adalah rambut asli pemak3iannya sendiri maka hal ini tetap masuk

dalam larangan Nabi karena termasuk kategori penipuan.

1

1 1 Kusurnadewi, Rambut Anda : Masalah, Perawatan dan Penataannya, (Jakarta (Eamedia
Pustaka Ulama, 2003), 82-86
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Sebagian ulama lain berpendapat bahwa boleh (JL+) secara rxutlaq

memakai sanggul yang berbahan rambut c,upI ikat baik yang terbuat dari rambut

manusia atau dari bahan sintetis jka mendapat izin dan pengetahuan suaminya.14

Menurut Imam Nawawi, yang dinukjl dari Ashhabina apabila seseorang

bersanggul dengan rambut sintetis dan dia berstatus single maka hukumnya tetap

dilarang. Tetapi jika dia sudah menikah, maka ada 3 macam pendapat.

Pertama, dilarang karena ditinjau dari dhahirnya hadits di atas.

Kedua, tidak dilarang.

V

Ketiga, bila seizin suami maka suami maka boleh, 'etapi jika t.fdbk diizinkan,

maka dilarang. 1) Pendapat tersebut cenderung kepada subjeknya (pemakainya),

apa dia single atau bersuami dalan aplikasi hukumr ya.

Madzab Maliki dan H&nbali berpendapat bahwa dilarang memakai

sanggul yang bcrb ti,lan rambut manusia atau sitetis. Alasan mereka karala hal

itu juga termasuk melakukan perubahan pada ciptaa1 Allah dan hal demikian

dilarang.16 Dan larangan itu sesuai dengan firman Allah dalam surat 31 Nisa1 :

119

AS 811 Cj# f+179 J
\V

"Dan saya (Syaitan) mcnydrl h mereka mengubah ciptaan Allah maka mereka
benar-benar akan nlcrubahnya."

1+ Al-Mubakl'uri, Tuhfah a l-Ahwad j, juz 8, 55

15 Imam Nawawi, Shahih Mnqjim, juz 13, 104. lihat juga :
16 Ahman Muhammad Kan’all, Al-Mausu'ab . . . . . . 587
17 Al-Qur’an 4 : 119
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Adapun yang tcwnasuk dalam pengertian mengubah ciptaan Allah di

antaranya adalah : memberi tato di wajah dan tubuh, memangkas gigi, mencabut
\,

alis, homo seksual, lesbian serta praktek .praktek yang tidak sesuai dengan fitrah

manu bii 1 ayat ini dijadikan dasar oleh sementara ulama untuk melarang

pcrubahall bentuk nsik manusia dengan cara apapun.1:

Menurut penafsiran Rasyid Ridlo (w. 1935 M) sepeRI yang dikIRa oleh

Quraisy Syihab tentang Surat an Nisa’ 119 bahwa larangan pengubahtr ciptaan

Allah seperti ment Ho, meluruskan gigi, dan hal-hal yang dilarang Allah (keluar

dari fItrah) disebabkan karena mereka melampaui batas melakukan hal tersebut

hingga mencapai pengubahan yang buruk dan menghilanglangkan salah satu dari

tubuh

Jika menurut Asyur bahwa larangan tersebut dan hadits-haiits nabi

tentang penyambungan rambut, pelurusan gigi, pen:atoan bertujuan melarang

memiliki sifat dan sikap seperti wanita n usyrikah daa wanita tula susila pada

zaman jahiliyah. Mengubah ciptaan Allah baru nerupakan dosa apabila

perubahan itu merubah identitas diri (seperti yang diazjurkan oleh setan). 19

Madzab Syafi'I menyatakan bahwa larangan (menyambung rambut) jika

tidak ada izin dari suami. Jika pendapat Hanafiyah, boleh (men}al{bwlg rambut)

jika bcrbahan rambut sintetis.2c>

18 Qur?dsb Shihab, Taliir al Mjsbal1, vol. 2, (Ciputat : Lentera Hati, 2000)2 566
19 Ibid. Vol 1 1. 60. 61 =

20 Ahlnan M uilamnlad Kan’ t111, Al-Ma us u'ah . . . . . , 588
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Pemakaian sanggul walarq)un atas izin suami tetap dilarang karena suami

tidak memberikan izin kcpad ' sesuatu yang diharamkan oleh Allah.21 Sebab

orang tidak boleh taat kepada ,iapapun dalam hal kemaksiatan.

Ibn Hajar al-Asqalani bcr3endapat : bahwa hadits-hadits yang dipaparkan

di bab terdahulu merupakan hujjah bagi seseorang yang berargumentasibahwa

menyambung rambut , bertato dan memangkas gigi hxam bagi yang melakukan

dan orang yang meminta untuk melakukannya.

Hadits-hadits tesebut (t3ntang menyambut rambut) juga merupakan

penolakan bagi orang yang menyatakan bahwa memakai sanggul yang berbahan

rambut duplikat hanya makhruh. Padahal ditinjau dari teks hadits (segi bahasa)

petunjuk kata la'nat berkonotasi pada haram itu lebih kuat, bahkan sebagian

ulama bcrpcndapat hal itu termasuk dosa besar.22 Apabila seseorang melakukan

hal itu (yang dilalarat/diharamlun) maka dia akan mendapatkan siksaar dati

Allah.
1

Adapun hilanah dari subtansi hadits tentang penyambungan rambu yaitu

menjauhkan diri dari penipuan pada setiap sosialisasi, karena ajaran Islmr sangat

membenci adanya penipuan.23 )engan adanya penipuan berakibat merugikan

dirinya dan orang lain.

21 Abu Muhammad Asyraf bin Md, Al-Maqshud, Fal awa al-Mar'ab a1-Muslimah, juz 2,

(Riyadh :Adlwa’ al Salaf, 1996), 518.
22 Ibn llajar, Fat hu al-Bary, juz 11, 574
:3 Yusuf Qc)rdhawi, al Halal . . . . . , 89
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BAB V

PENUTUP
} .,

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitain terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Umar

dalam Jami' al-Turrnudzi tentang rambut tambahan alam sanggul diryatakan

bahu, a:

1 . Hadits itu mempunyai 2 jalur sanad; yang pertama melalui Su &raid lin Nasr

(No 1759) dan melalui Muhammad bin Pasyr (2783), dan keduanya dinilai

oleh Imam Turmudzi dengan "hasan shahih". Adapun jalur dari sanad

Suwajd bisa berstatus shi llib li ghaidh j sebab penyebutan ganda itu tidak

dijelaskan secara konkrit oleh Tirmidzi, walaupun semua jalur snnadnya

bersifat tsiqah, bersambung sanadnya. Sedangkan yang melalui jalur sanad

Muhammad bin Basyar berstatus Hasan Ii Dzatihi sebab kehasanamya bisa

ditinjau dari pera\vj Rluhammad bin Basyar yang dinilai oleh kritikus hadits

dengan shaduq dan shahih laba’sa. Tetapi status hasan itu bisa naik pada

derajat shahih Ii ghairihi karena banyaknya dukungan dari jalur sanad yang

lain baik berstatus muttabi’ dan syahid (baik bi lafdzi dan bi maha). Jadi

hadits tersebut bisa dijadikan hujjah karena status haditsnya adplah Shahih Ii

ghairihi.

82
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2. Adapun pcmahaman ulama hadits tentang pemakaian sanggul dengan rambut

tambahan berbeda-beda :

a. Dilarang muak bai,( bahannya berupa rambut manusia atau bahan

si nIet is.

b. Tjriak dilarang, asalkan rrnndapat izin suami, tanpa melihat batun yang

digunakan dalam sanggul.

c. Tidak dilarang, bahannya dari sintetis.

1 ) Kalau sudah menikah harus seizin suami, kalau tidak seizkr suami

maka dilarang.

2) Single tetap dilarang.

Penulis berpendapat, bahwa pemakaian sanggul yang tidak berbahan

rambut tambahan daN rambut asli manusia itu tidak dilarang, jika itu

dilakukan untuk mcmpcrcantik diri dan berhias buat suaminya. Karena suami

boleh :nelihat seluruh aurat Jari istrinya dan tidak dieksp_os di lua: rumah.
1

Tetapi jika wanita itu masih single itu dilarang. Karena agama telah

menentukan aturan-aturan dan batasan-batasan tentang perhiasan (arggota

tubuh) wanita yang boleh dilihat oleh muhrimnya dan orang lain.

B. SARAN-SARAN

1. Hendaknya pembaca mengingat bahwa hadits tentang pemanfaatan rambut

duplikat adalah mengandung tasyHk. dalam mengamalkanya hendaknya

mengikuti, pemahaman dan a:gumentasi ulama.
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2. Hasil dari penelitian belum maksimal, penulis sarankan kepada pecinta ilmu

pengetahuan khususnya hadits utuk melanjutkan pcmbahasan ini secara
t

kofrehensif dikaitkan dengan amu lain. Seperti IIm-1 Fiqh. .p
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